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Ul~ilVERSIT1~S MEDAN AREA 

FAKULTAS TEKNIK 
Jal.an Ko1run No. l Medan Estate, Te1p. 7366878, 7357771 Medan 

11Juni2009 
: /O"D 1Flll.1.b12009 

: Pembimbing Kerja Praktek 

Kepada Yth : Pembimbing Kerja Praktek 
Ir. H. Edy Hermanto 

Di-
Tempat 

Dengan hormat, 

Sehubungan telah dipenuhinya persyaratan untuk Kerja Prakt~k dari mahasiswa : 

Nam a 
NPM_ 
Jurusan 

Nam a 
NPM 
Jurusan 

: Kusprianto 
: 06.811.0040 
: Teknik Sipil 

: Jhon Amon S. Saragih 
: 06.811.0001 
: Teknik Sipil 

Maka dengan hormat kami mengharapkan kesediaan saudara : 

Ir. H. Edy Hermanto ( Sebagai Pembimbing I ) 

Denganjudul Kerja Proyek :" Penggun1aan Pille~ap Pada Proyek Pembanguan 
Rumah Susun Sederhana Sewa (RUSUNAWA) UMSU". 

Atas kesediaan saudara diucapkan terima kasih. 

Tembusan: 
1. Pembantu Dekan II 
2. Dosen Wali 
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DEV ELOPER , CONTRACTOR .• GENERJ'\L T RADE 

Meqan, 20 Juni 2009 
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Hal 
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: 1 Berkas 
: Balasan Permohonan Kerja Praktek 

Kepada Yth 
Dekan Fakultas Teknik 
Universitas Medan Area 
JI. Kolam no.1,Medan 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan surat Bapak No100/F1/1.1.b/2009,tanggal 11 juni 
2009, perihal permohonan Kerja Praktek Mahasiswa,dengan ini kami 
sampaikan bahwa kami setuju dan dapat memberi izin serta petunjuk 
dan bimbingan kepada Mahasiswa Bapak yang namanya tertera 
dibawah ini : 

Nam a 
NPM 
Jurusan 

Nam a 
NPM 
Jurusan 

: Kusprianto 
: 06.811.0040 
: Teknik Sipil 

: Jhon Amon S. Saragih 
: 06.811 .0001 
: Teknik Sipil 

Untuk dapat Melaksanakan Kerja Lapangan di proyek pembangunan 
RUSUNAWA (Rumah Susun Sederhana Sewa) di Kampus Ill UMSU 

Demikianlah kami sampaikan atas kerjasamanya kami ucapkan 
terimakasih 

• Operational Office : 

Certificate No. : JKT 0500194 

- !o. 49, Jakarta Selatan 12820, 
-: :· 5_3_7_9_2_08 2_ (Hunting) 

JI. A. Yani No. 17 Jakarta 13110 Indonesia 
Telephone : +62.21.85907323, 8590884, 2800575 UNIVERSITAS MEDAN AREA
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DEVELOPER. CONTRACTOR, GENERAL TRADE 

Certificato No.: JKT 0500194 

Nomor : (16/f<_--,(JMSU,lf3 !308j o9 
25 September 2009 

Lampi ran 
Perihal :Kerja praktek 

Kepada Yth, 
Dekan Fakultas Teknik 
Universitas Medan Area 
Jln,Kolam No, 1-Medan 

Dengan Hormat, 
Menunjuk surat dekan Fakultas Teknik Universitas Medan Area 
no, 1 OO/F1 /l.1.b/2009,perhal permohonan kerja Praktek,maka melalui 
surat ini kami sampaikan sebagai berikut: 

1. Kami dara bagian pelaksana kegiata pembangunan 
rumahsusun sederhana sewa (Rusunawa) Universitas 
Muhammadiyah Sumatera Utara Medan,menyatakan bahwa 
mahasiswa yang namanya tersebut dibawah ini : 

No Nam a NPM Keterangan 

1. Kusprianto 06.811.0040 

2. Jhon Amons - 06. 811.0001 

1. Telah melaksanakan kerja praktek lapangan pada 
pembangunan Rumah Susun Sederhana Sewa 
(RUSUNAWA) Universitas Muhammadiyah Sumatera Uta~a­
Medan dimulai sejak 20 juni 2009 s/d 20 september 2009 . 

2. Selama Pelaksanaan kerja praktek,mahasiswa tersebut 
telah mengikuti ketentuan-ketentuan yang berlaku dan 
berlaku sopan. 

3. Mahasiswa mengisi absensi setiap datang 
4. Segala biaya yang di butuhkan selama mengikuti kegiatan 

kerja praktek menjadi tanggunan mahasiswa yang 
bersangkutan 

Demikian kami beritahukan untuk dapat dimaklumi,atas perhatian dan 
kerja sama yang baik kami ucapkan terimakasih. 

=>.aya No. 49, Jakarta Selatan 12820, 
:~-~1 837_92082 (Hunting) 

,._.,,~YAHPERMATAANUGRAH 
~ 

• Operati onal Office : 
JI. A. Yan i No. 17 Jakarta 13110 Indonesia 
Telephone : +62.21.85907323. 8590884. 2800575 UNIVERSITAS MEDAN AREA



KATA PENGANfAR 

Puji dan syukur penyusun panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, 

yang telah memberikan rahmat dan hidayah - Nya kepada penyusun, sehingga 

berkat ridho - Nya Laporan Kerja Praktek Lapangan pada proyek Pembangunan 

Rumah Susun Sederhana Sewa (RUSUNA WA) Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara (UMSU) di Jalan Kapten Muchtar Basri, Medan. 

Penulisan Laporan ini merupakan salah satu syarat yang harus diselesaikan 

oleh setiap mahasiswa untuk menyelesaikan studi Kerja Praktek di Jurusan Teknik 

Sipil Fakul!as Teknik Universitas Medan Area. Adapun isi dari laporan ini adalah 

data yang penulis peroleh selama mengikuti Kerja Praktek Lapangan, ditambah . 

dari buku-buku dan teori yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan. 

Dengan selesainya penyusunan Laporan Kerja Praktek ini tak lupa 

penyusun hantarkan ribuan terima!c...asih kepada bap:!k !!".Ed~' !-!~rmanto MT yang 

dalam hal ini sebagai dosen pembimbing saya, sehingga dapat selesainya.,. 

penyusunan Laporan Kerja Praktek ini. 

Dalam menyusun laporan ini penulis banyak mendapat bantuan dan 

dukungan dari berbagai pihak. Untuk itu penulis ingin tr..;!nyampaikan t~rima 

kasih kepada : 

1. Bapak Prof. Dr. H. A. Ya'kub Matondang, MA., sebagai Rektor 

Universitas Medan Area. 

2. Bapak Drs. Dadan Ramdan, M.Eng, M.Sc. sebagai Dekan Fakultas 

Teknik Universitas Medan Area. 
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3. Bapak Ir. H. Edy Hermanto, MT, sebagai Ketua Jurusan Teknik Sipil 

Universitas Medan Area. 

4. Bpk. Ir. Edy Hermanto, MT. selaku dosen pembimbing yang banyak 

menuntun penulis baik selama melaksanakan Kerja Praktek maupun . 

dalam menyusun laporan ini. 

5. Seluruh staf proyek PT. Riah Permata Anugrah (Khususnya bapak 

Ir. Mangarimpun Parhusip selaku Project Manager) yang telah banyak 

membantu selama pelaksanaan Kerja Praktek ini. 

6. Dan untuk keluarga yang telah mendukung baik moril maupun materil 

dalam penyusunan laporan ini. 

Penulis menyadari bahwa Laporan Kerja Praktek ini masih jauh dari 

sempurna. Karena itu segala tegur dan kritik serta saran yang bersifat membangun 

akan penulis terima dengan sengan hati untuk menambah pengetahuan penulis. 

Semoga laporan ini berguna bagi kita se~~a r!a~ ".!~~:!! diambi! 

manfaatnya demi perkembangan Ilmu Teknik Sipil khususnya di Fakultas Teknik .,,. 

Universitas Medan Area. 

Medan, September, 2009 

Penulis, 
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1.1. Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Didalam proyek suatu konstruksi, hal yang paling penting salah satunya 

adalah fondasi dikarenakan berfungsi untuk meneruskan beban struktur di atasnya 

kelapisan tanah dibawahnya. Ditinjau dari segi pelaksanaan, ada beberapa 

keadaan dimana kondisi lingkungan tidak memungkin!<:an adanya pekerjaan yang 

baik dan sesuai dengan kondisi yang diasumsikan dalam perencanaan meskipun 

bentuk fondasi yang sesuai telah dipilih dengan perencanaan yang memadai, serta 

struktur fondasi yang telah dipilih itu dilengkapi dengan pertimbangan mengenai 

kondisi tanah fondasi dan batasan - batasan struktur. Setiap fondasi harus mampu 

mendukung beban sampai batas keamanan yang telah ditentukan, termasuk 

mendukungJJeban- maksimum yang mungkin terjadi. Jenis fondasi yang sesuai 

dengan tanah pendukung yang terletak pada kedalaman 14 meter di bawah"' 

permukaan tanah adalah fondasi tiang. (Dr. Ir. Suyono Sosrodarsono dan Kazuto 

Nakazawa, 1990). 

Dikarenakan oleh jenis tanah dasar yang memiliki karakteristik yang 

berbeda-beda maka diperlukan pemilihan pondasi pada tiang yang sesuai dengan 

kemampuan daya <lukung dari tanah tersebut, agar dalam pembangunan 

konstruksi bangunan yang dilaksanakan tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan 

seperti terjadinya penurunan tanah (Setlemen) yang dapat menyebabkan bangunan 

tersebut miring dan rubuh, juga agar dalam pelaksanaan dapat tercapai efisiensi 
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biaya. Dalam masa sekarang ini telah banyak jenis-jenis tiang yang digunakan 

dalam pondasi. 

Setelah memperhatikan alasan - alasan tertentu seperti karakteristik tanah, 

beban struktur yang akan dipikul dan lingkungan sekitar proyek maka pada 

pembangunan Rumah Susun Sederhana Sewa (RUSUNA WA) ini digunakan 

fondasi tiang pancang. Pembuatan fondasi tiang pancang dilakukan dipabrik, 

kemudian dibawa kelokasi proyek untuk dilakukan pemancangan sesuai dengan 

titik-titik yang telah ditentukan. Fondasi tiang pancang terdiri dari beberapa tiang 

dalam satu kelompok yang disatukan dengan pile cap, karena momen lentur 

struktur atas dan beban aksial yang akan didukung 3 can 4 pondasi cukup besar. 

Pile cap dipakai untuk mendistribusikan beban ke seluruh tiang. 

1.2. Maksud dan Tujuan 

Adapun.maksruldan-tujuan dari pembahasan L'li ada!ah: 

Untuk mengetahui fungsi dari penggunaan tiang pancang pada bangunan• 

precast Rumah Susun Sederhana Sewa (RUSUNA WA) dengan 

menggunakan sistem Less Momen Connection (LMC). 

- Melihat dan mengenal lapangan kerja secara langsung dan 

mengaplikasikan ilmu dan teori yang diperoleh selama masa 

perkuliahan. 

- Memperoleh keterampilan dalam hal penguasaan bidang tertentu 

sehingga menambah pengalaman untuk mencari pekerjaan. 

- Mendapat kesempatan untuk ikut langsung dalam memecahkan 

persoalan yag dihadapi dilapangan. 
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1.3. Batasan Masalah 

Agar hasil penelitian optimal dan kemudahan dalam perencanaan fondasi 

tiang paacang ini, maka diberikan batasan - batasan sebagai berikut : 

1. Data yang dipakai adalah data yang berkaitan dengan "Proyek Pembangunan 

Rumah Susun Sederhana Sewa". 

2. Pembangunan RUSUNA WA ini menggunak:m Sistem LMC (Less Momen 

Connection). 

3. Tiang pancang ya:-ig digunakan :!dalah dari beton bertular.g K450 dengan 

tampang segiempat berdiameter 32 cm x 32 cm dan panjang tiang 15 m. 

4. Data Geoteknik yang digunakan adalah hasil penyelidikan tanah lokasi proyek 

Pembangunan RUSUNA WA Medan Geote~hnic and Structure Engineering 

(MOS). 

1.4. Sistematika-Pen-ulisan 

Untuk mendapatkan hasil yang terbaik dari penyusun proyek-proyek "' 

proposal Kerja Praktek ini baik dari segi penulisan maupun penyaj ian materi, 

maka penulis berusaha untuk menyusun uraian dan masing-masing pembahasan 

yang disusun secara berurutan sehingga diharapkan pembahasan pada proyek 
( 

proposal Kerja Praktek ini merupakan pembahasan yang sistematis. 

Juga dengan bantuan data (tinjauan) dilapangan secara langsung yang 

berkaitan dengan proyek Pembangunan Rumah Susun Sederhana Sewa yang 

berada dilokasi kampus Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU). 

Serta memperoleh bahan masukan dan buku-buku maupun tulisan yang 

berhubungan dengan proyek Pembangunan Rumah Susun Sederhana Sewa yang 
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berada dilokasi kampus Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU), 

diantaranya adalah: 

a. Departemen Pekerjaan Umum, Peraturan Umum untuk Pemeriksaan 

Bahan Bangunan Indonesia, PBBI-Nl-3-1070. 

b. Departemen Pekerjaan Umum, Peraturan Beton Bertulang Indonesia, 

PBI-Nl -1971. 

c. D~partemen Pekerjaan Umum, Peraturan Muatan Indonesia, PMI-N 1-2-

1971 serta SKNI T-15-1991-03 

d. ASTM (America Standart and Testing Material) 

Sistematika penullsan laporan Kerja Praktek pada proyek Pembangunan 

Rumah Susun Sederhana Sewa yang berada dilokasi kampus Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) ini, terdiri dari : 

BAB I 

BAB II 

: PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

1.2. Batasan Masalah 

1.3. Maksud dan Tujuan 

1.4. Sistematika 

1.5. Lokasi Kerja Praktek 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Pengertian Pondasi Tiang Pancang 

2.2. Penggolongan Pondasi Tiang Pancang 
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BAB III 

BAB IV 

BAB v 

BAB VI 

1.5. Lokasi Proyek 

2.3. Tiang pancang kelompok 

2.4. Penyelidikan Tanah 

MANAJEMEN PROYEK 

4.1. Organisasi 

4.2. Struktur Organisasi Lapangan 

DATAPROYEK 

3.1. Data teknis Penyelidikan tanah 

3.2. Data Teknis Pemancangan 

SPESIFIKASI BAHAN 

5 .1. Peralatan Yang Dipakai 

5.2 .. ..Bahan-=.bahan Yang Dipakai 

: KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

6.2. Saran 

,. 

Lokasi kerja praktek ini bertempat di Jalan Kapten Muchtar Basri Medan, 

Pembangunan Rumah Susun Sederhana Sewa (Rusunawa) ini bertujuan 

menyediakan sarana serta fasilitas tempat tinggal bagi mahasiswa/i. Pembangunan 
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Rumah Susun Sederhana Sewa (Rusunawa) ini nantinya sebagai tempat tinggal 

yang murah bagi para mahasiswa/i dari luar maupun dari kota Medan. Data umum 

dari lokasi penelitian proyek Rumah Susun Sederhana Sewa sebagai berikut: 

- Data Proyek 

- Pemilik 

- Lokasi 

- Luas Bangunan 

- Luas Tanah 

- Kontraktor 

: Pembangunan Rumah Susun 

Sederhana Sistem Sewa (Rusucawa) 

:MENPERA 

: Universitas Muh.ammadiyah Sumatera Utara 

(UMSUJ 

:± 

: ± 

: PT. RIYAH PERMATA ANUGRAH 

- Nomor Kontrak Kontraktor : KU. 08.08/PK-PP/P2P/RUSUN 08-31/606 

- Tanggal Kontrak Kontraktor-!--09-Besember-2008 

- Biaya Pembangunan 

- Konsultan Supervisi 

- Masa Pelaksanaan 

- Masa Pemeliharaan 

- Cara Pembayaran 

: Rp. 9.858.390.000,-

: PT. BLANTICKINDO ANEKA 

: 180 Hari Kalender 

: 90 Hari Kalender 

: Berdasarkan Termyn 

(Berdasarkan progress Physic yang dicapai) 
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BAB II 

TIANG P ANCANG 

2.1. Pengertian Pondasi Tiang Pancang 

Pondasi tiang pancang (pi!e foundation) adalah bagian dari struktur 

berfungsi untuk menerima dan mentransfer (menyalurkan) beban dari siruktur atas 

ke tanah penunjang untuk menyalurkan beban po11dasi ke tanah keras untuk 

menahan beban vertical, lateral. dan beban uplift yang terlei:ak pada kec.ialaman 

tertentu. Saat ini banyak jenis-jenis tiang pancang bermunculan. 

Tiang pancang bentuknya panjang dan langsing yang menyalurkan beban ke 

tanah yang lebih dalam. Bahan utama dari tiang par.cang adalah kayu (wood), baja 

(steel), dan beton (conrete). Pada umumHya tiang pancang yang akan 

dipancangkan tegak lurus kedalam tanah dengan cara dipukul dengan 

menggunakan hammer test, di bor atau di dongkrak ke dalan1 tanah dan 

dihubungkan dengan Pile cap (poer) akan tetapi, apabila diperlukan untuk dapat 

me-:ahan gay1-gaya horizontal maka tiang pancang akan dipancang miring. Sudut 

kemiringan yang dicapai oleh tiang pancang tergantung dari pada alat pancang 

yang digunakan serta disesuaikan d ::mgan perencanaannya. 

Tiang pancang pada konstruksi pondasi mempunyai beberapa jenis, baik 

dari segi jenis tiangnya maupun dalam pelaksanaan (pembuatan) pondasi tiang 

pancang tersebut. 

Perencanaan pondasi tiang pancang ditentukan oleh kapasitas daya dukung 

sebuah tiang, dan ~c .pasitas daya dukung tiang pancang tersebut umumnya 

ditentukan oleh kekuatan reaksi tanah dalam mendukung tiang yang dibebani dan 
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pada kekuatan tiang itu sendiri dalam menahan serta inenyalurkan beban 

diatasnya. 

2.2. Penggolongan Pondasi Tiang Pancang 

Pondasi tiang pancang dapat digolongkan berdasarkan pemakaian bahan, 

cara tiang meneruskan beban dan cara pemasangannya, berikut ini akan dijelaskan 

satu persatu. 

2.2.1. Pondasi tiang pancang menurut bentuknya 

Pembagian tiang pancang menurut bentuknya pada umumnya terdiri dari 3 

(Tiga) bentuk, yaitu: 

A. Tiang Pancang Bulat 

B. Tiang Pancang Segiempat 

C. Tiang Pancang Segitiga 

2.2.2. Pondasi tiang pancang menurut pemakaian bahan 

Pembagian tiang pancang menurut pamakaian bahan terdiri dari beberapa 

bagian, yaitu : 

A. Tiang pancang kayo 

Tiang pancang kayu dibuat dari batang pohon yang cabang-cabangnya 

telah dipotong kemudian diberi bahan pengawet dan didorong dengan ujungnya 

yang kecil sebagai bagian yang runcing. Kadang-kadang ujungnya yang besar 

didorong untuk maksud-rnqksud khusus, seperti dalam tanah yang sangat lembek 

dimana tanah terse but akan · bergerak kembali me la wan poros. Kadang kala 

8 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



ujungnya runcing dilengkapi dengan sebuah sepatu pemarlcangan yang terbuat 

dari logam bila tiang pancang hams menembus tanah keras atau tanah kerikil 

Pemakaian tiang pancang kayu ini adalah cara tertua dalam penggunaan 

tiang pancang sebagai pondasi. Tiang kayu akan tahan lama dan tidak mudah 

busuk apabila tiang kayu tersebut dalam keada::tn selalu terendam penuh di bawah 

muka air tanah. Tiang pancang dari kayu akan lebih cepat rusak atau busuk 

apabila dalam keadaan kering dan basah yang selalu berganti-ganti. 

Sedangkan pengawetan serta pemakaian obat-obatan pengawet Ui1tuk kayu 

hanya akan menunda atau memperlambat kerusakan dari pada ka:, 1, tetapi tidak 

dapat melindungi untuk seterusnya. Pada pemakaian tiailg pancang :rnyu biasanya 

tidak diijiJTkan untuk menahan muatw lebih besar dari 25 sampai 30 ton untuk 

setiap tiang. 

Tiang pancang kayu ini sangat cocok untuk daerah rawa dan -~ erah-daerah 

dimana sangat banyak terdapat hutan-kayu-seperti- daerah- Ifalim ; .-1, sehingga 

mudah memperoleh balok/tiang kayu yang panjang dan lurus denP_an diametet • 

yang cukup besar untuk digunakan sebagai tiang pancang. 

>:- Keuntungan pemakaian tiang pancang kayu ; 

• Tiang pancang dari kayu relatif lebih ringan sehingga mudah dalam 
( 

pengangkutan. 

• Kekuatan tarik besar sehingga pada waktu pengan atan untuk 

pemancangan tidak menimbulkan kesulitan seperti misalnya pada tiang 

pancang beton precast. 

• Mudah untuk pemoto: i, 'a!lllya apabila tiang kayu ini sudah tidak dapat 

masuk lagi ke dalam tanah. 
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• Tiang pancang kayu ini lebih baik untuk tahanan geser dari pada untuk 

tahanan ujung sebab tegangan tekanannya re lat if kecil. 

• Karena tiang kayu ini relatif fleksible terhadap arah horizontal di 

bandingkan dengan tiang-tiang pancang selain dari kayu, maka apabila 

tiang ini menerima beban horizontal yang tidak tetap, tiang pancang 

kayu ini akan melentm dan segera kembali ke posisi s telah beban 

horizontal tersebut hilang. Hal seperti ini sering terjadi p::t a dermaga 

dimana terdapat tekanan kesamping dari kapal dan perahu. 

)ii> Kerugian pemakaian tiang pancang kayu ; 

• Karena tiang pancang ini harus selalu terletak di bawah m uica air tanah 

yang terendah agar dapat tahan lama, maka jikalau air ranah y:;ing 

terendah terletak sangat dalam, hal ini akan menambah biaya untuk 

penggalian. 

o Tiang pancang yang di buai dari kayu mempunyai umur , ang reiatif 

singkat dibandingkan dengan tiang pancang yang dibuat dar" baja atau 

beton, terutama pada daerah yang muka air tanahnya sering naik dan 

turun. 

• Pada waktu pemancangan pada tanah ya11g berbatu (gravel) ujung tiang 

pancang kayu dapat berbentuk berupa sapu atau dapat pula ujung tiang 

tersebut merenyuk. Apabila tiang kayu tersebut kurang lurus, maka pada 

waktu dipancangkan akan menyebabkan penyimpangan terhadap arah 

yang telah ditentukan. 

• Tiang pancang kayu tidak 1.i: aa terhadap benda-benda yang agresif dan 

jamur yang menyebabkan kebusukan. 
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B. Tiang Pancang Beton 

1. Tiang pancang beton pracetak (Precast Reinforce Concrete Pile) 

Tiang pancang beton pracetak adalah tiang pancang dari beton bertulang 

yang dicetak dan dicor dalam acuan beton (bekisting), kemudian setelah cukup 

kuat lalu diangkat dan dipancangkan. Karena tegangan tarik beton adalah kecil 

dan praktis dianggap sama dengan no), sedangkan berat sendiri dari pada beton 

adalah besar, maka tiang pancang beton ini haruslah diberi penulangan-

penulangan yang cukup kuat untuk menahan momen lentur y<<ng akm timbul pada 

waktu pengangkatan dan pemancangan. Karena berat sendiri adalah besar, 

biasanya tiang pancang beton ini dicetak dan dicor ditempat pekerjaan, jadi tidak 

membawa kesulitan untuk transport. 

Tiang pancang ini dapat memikul beban yang besar (>50 ton untuk setiap 

tiang), ha) ini tergantung dari dimi;!nsinya. Dalam prencanaan tiang pancang beton 

precast ini panjang dari_pada tiang hams dihitung- dengan- teliti, sebab ka!au 

temyata panjang dari pada tiang ini kurang terpaksa harus di lakukan 

penyambungan, hal ini adalah sulit dan banyak memakan waktu. 

~ Keuntungan pemakaian Tiang pancang beton pracetak : 

• Tiang pancang ini mempunyai tegangan tekan yang besar, hal ini 
( 

tergantung dari mutu beton yang di gunakan. 

• Tiang pancang ini dapat diperhitungkan baik sebagai tahanan geser tiang 

maupun tahanan ujung tiang. 

• Karena tiang pancang beton ini tidak berpengaruh oleh tinggi muka air 

tanah seperti tiang pancang kayu, '."laka disini tidak memerlukan galian 

tanah yang banyak untuk poemya. 
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• Tiang pancang beton dapat tahan lama sekal i, serta tahan terhadap 

pengaruh air maupun bahan-bahan yang korosif asal selimut betonnya 

cukup tebal untuk melindungi tulangannya. 

~ Kerugian pemakaian Tiang pancang beton pracetak : 

• Karena berat sendirinya maka transportnya akan ma~al, oleh karena itu 

Tiang pancang ini di buat di lokasi pekerjaan. 

• Tiang pancang ini di pancangkan setelah cukup keras, hal ini ber<irti 

memerlukan waktu yang lama untuk menunggu sampai tiang beton ini 

dapat dipergunakan. 

• Bila memerlukan pemotongan maka dalam pelaksanaannya akan lebih 

sulit dan memerlukan waktu yang lama. 

• Bila panjang dari tiang pancang kurang, karena panjang dari tiang pancang 

ini tergantung dari pada alat pancang (pile driving/hammer test) yang 

tersedia maka untuk meiakukan panyambungan adatah sukar dan 

memerlukan alat penyambu!lg khusus. 

2. Tiang Pancang Beton Prategang (Precast Prestressed Concrete Pile) 

Tiang pancang beton prategang ini adalah tiang pancang1 yang menggunakan 

baja penguat dan kabel kawat sebagai gaya prategangnya. 

~ Keuntungan pemakaian Tiang pancang beton prategang : 

• Kapasitas beban pondasi yang dipikulnya tinggi. 

• Tiang pancang tahan terhadap karat. 

• Kemungkinan terjadinya pemancangan Le as dapat terjadi 

~ Kerugian pemakaian pancang beton prategang : 
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• Pondasi tiang pancang sukar untuk ditangani. 

• Biaya pennulaan dari pembuatannya tinggi. 

• Pergeseran cukup banyak sehingga prategang sukar untuk disambung. 

3. Tiang Pancang Cor ditempat (Cast in Place Pi/~) 

Pondasi tiang pancang tipe ini adalah pond!lsi yang di cor di tempat dengan 

cara dibuatkan lubang terlebih dahulu dalam tanah dengan cara engebor tanah 

seperti jJada pengeboran tanah pada waktu penyelidikan tanah. r;ada fomg 

pancang ini dapat dilaksanakan dua cara: 

• Dengan pipa baja yang dipancangkan ke dalam tanah, kemudian diisi 

dengan beton dan ditumbuk sambil pipa tersebut dit:trik keatas. 

• Dengan pipa baja yang di pancangkan ke dalam tanah, keff H ian diisi 

dengan beton, sedangkan pipa tersebut tetap tinggal di dalam tanah. 

'\:o.. Ke!!~~..!!"ig!!!1 pemakaian Tiang pancang coi ditempat : 

• Pembuatan tiang tidak menghambat pekerjan. 

• Tiang ini tidak perlu diangkat, jadi tidak ada resiko rusak dalam transport. 

• Panjang tiang dapat disesuaikan dengan keadaan dilapangan. 

»- Kerugian pemakaian Tiang pancang cor ditempat : 

• Pada saat penggalian lubang, membuat keadaan sekelilingnya menjadi 

kotor akibat tanah yang diangkut dari basil pengeboran tanah tersebut. 

• Pelaksanaannya memerlukan peralatan yang khusus. 

• Beton yang dikerj<>.kan tidak dapat dikontrol. 
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C. Tiang Pancang Baja (Steel Pile) 

Kebanyakan tiang pancang baja ini berbentuk profil H. karena terbuat dari 

baja maka kekuatan dari tiang ini sendiri sangat besar sehingga dalam 

pengangkutan dan pemancangan tidak menimbulkan bahaya patah seperti halnya 

pada tiang beton precast. Jadi pemakaian tiang pancang baja ini akan sangat 

bermanfaat apabila kita memerlukan tiang pancang yang panjang dengan tahanan 

ujung yang besar. 

Tingkat karat pada tiang pancang baja sangat berbeda-beda terhadap tckstur 

tanah, panjang tiang yang berada dalam tanah dan keadaan kelembaban tanah. 

1. Pada tanah yang memiliki tekstur tanah yang kasar/kesap, maka karat yang 

terjadi karena adanya sirkulasi air dalam tanah tersebut hampir mendekati 

keadaan karat yang terjadi pada udara terbuka. 

2. Pada tanah liat (clay) yang mana kurang mengandung oxygen maka akan 

!!!~!!gh~~!!k~!! tingkat karat yang mendekati keadaan karat-yang terjadi 

karena terendam air. 

3. Pada lapisan pasir yang dalam letaknya dan terletak dibawah lapisan tanah 

yang padat akan sedikit sekali mengandung oksigen maka lapisan pasir 

tersebut juga akan akan menghasilkan karat yang kecil sekali pada tiang 
( 

pancang baja. 

Pada umumnya tiang pancang baja akan berkarat di bagian atas yang dekat 

dengan permukaan tanah. Hal ini disebabkan karena keadaan udara pada pori-pori 

tanah (Aerated-Condition) pada lapisan tanah tersebut dan adanya bahan-bahan 

organis dari air tanah. Hal ini dapat ditanggulangi denf!:tn memoles tiang baja 
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tersebut dengan ter (coaltar) atau dengan sarung beton sekurang-kurangnya 

20" (± 60 cm) dari muka air tanah tcrendah. 

Karat/korosi yang terjadi karena udara (atmosphere corrosion) padc. bagian 

tiang yang terletak di atas tanah dapat dicegah dengan pengecatan seperti pada 

konstruksi baja biasa. 

~ Keuntungan pemakaian Tiang Pancang Baja : 

• Tiang pancang ini mudah dalam dalam hal penyambungannya. 

• Tiang pancang ini memiliki kapasitas daya dukung yang tinggi. 

• Dalam hal pengangkatan dan pemancangan tidak menimbulkan bahaya 

patah. 

~ Kcrugian pemakaian Tiang Pancang Baja : 

• Tiang pancang ini mudah mengalami korosi. 

• Bagian H pile dapat rusak atau di bengkokan oleh rintangan besar. 

• Penggunaannya sebagai tiang pancang memeriukan biaya yang relatif 

lebih tinggi. 

D. Tiang Pancang Korn posit. 

Tiang pancang komposit adalah tiang pancang yang terdiri dari dua b<11'1an 

yang berbeda yang bekerja bersama-sama sehingga merupakan satu tiang. 

Kadang-kadang pondasi tiang dibentuk dengan menghubungkan bagian atas dan 

bagian bawah tiang dengan bahan yang berbeda, misalnya dengan bahan beton di 

atas muka air tanah dan bahan kayu tanpa perlakuan apapun disebelah bawahnya. 

Biaya dan kesulitan yang timbul dalam pembuatan sambungan r i· nyebabkan cara 

ini diabaikan. 
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I. Tiang pancang Komposit terdiri dari Kayu dan Beton (Water proofed steel 

and Wood pile) 

Pada Tiang Pancang ini terdiri dari tiang pancang kayu untuk bagian yang di 

bawah permukaan air tanah sedangkan bagian atas adalah beton. Kita telah 

mengetahui bahwa kayu akan tahan lama/awet bila terendam air, karena itu bahan 

kayu disini diletakan di bagian bawah yang mana selalu terletak dibawah air 

tanah. 

Kelemahan tiang ini adalah pada tempat sambungan apabila tiang pancang 

ini menerirna gaya horizontal yang permanen. Adapun cara pelaksanaanya secara 

singkat sebagai berikut: 

a. Selimut cetakan (Casing) dan inti cetakan (Core) dipancang bersama-

sama rl::il::im t::in::ih hirrgga mencapai keda!a.tn.an yang telah ditentukan 

untuk meletakan tiang pancang kayu tersebut dan ini harus terletak_ 

dibawah muka air canah yang terendah. 

b. Kemudian inti cetakan (core) ditarik keatas dan tiang pancang kayu 

dimasukan dalam selirnut cetakan (casing) dan terus dipanc(!Ilg sampai 

mencapai lapisan tanah keras. 

c. Setelah mencapai lapisan tanah keras pemancangan dihentikan dan inti 

cetakan (core) ditarik keluar dari selimut cetakan (casing). Kemudian 

beton dicor kedalam selimut cetakan sampai penuh terus dipadatkan 

dengan menumbukkan inti tiang ke dalam selimut tiang. 
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2. Tiang pancang Komposit terdiri dari Kayu, Beton da'n pipa dari bahan 

Logam tipis (Shell) - (Composite dropped in - Shell and Wood pile) 

Tipe tiang pancang ini hampir sama dengan tipe diatas hanya perbedaannya 

di sini memakai shell yang terbuat dari bahan logam tipis permukaannya di beri 

alur spiral. Secara singkat pelaksanaanya sebagai berikut: 

a. Selimut cetakan (casing) dan inti cetakan (core) dipancang bersama­

sama sampai mencapai kedalaman yang telah ditentukan di bawah muka 

air tanah. 

b. Setelah mencapai kedalaman y<lng dimaksud inti cetakan ditarik keluar 

dari selimut cetakan dan tiang pancang kayu rlimasukkan dalam selimut 

cetakan terus dipancang sampai menc:apai lapisan tanah keras. Pada 

pemancangan tiang pancang kayu ini harus diperhatikan benar-benar 

agar kepala tiang tidak rusak atau pecah. 

c. Setelah rnen.~;}p~i h~.pi.:;uiJ. tanah keras inti cetakan ditarik keiuar iagi dari 

selimut cetakan. 

d. Kemudian logam tipis berbentuk pipa yang diberi alur spiral 

dimasukkan dalam selimut cetakan. Pada ujung bagian bawah logam 

tipis dipasang tulangan berbentuk sangkar yang mana tulangao ini 

dibentuk sedemikian rupa sehingga dapat masuk pada ujung atas tiang 

pancang kayu tersebut. 

e. Beton kemudian dicor kedalam logam tipis (shell). Setelah shell cukup 

penuh dan padat selimut cetakan ditarik keluar sambil logam tipis yang 

telah terisi beton tadi ditahan terisi beton tadi ditahan dengH:; c'lra 

meletakkan inti cetakan diujung atas logam tipis berbentuk pipa (shell). 
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3. Tiang pancang Komposit terdiri dari Kayu dan Belon yang 

digelembungkan (Composit ungased - Concrete and Wood pile) 

Dasar pemilihan tiang Komposit tipe ini adalah: 

);;;> Lapisan tanah keras dalam sekali letaknya sehingga tidak memungkinkan 

untuk menggunakan tiang pancang cor ditempat, sedangkan kalau 

menggunakan tiang pancang pracetak terlalu panjang, akibatnya akan susah 

dalam transport dan mahal. 

~ Muka air tanah terendah sangat dalam sehingga bila menggunakan tiang 

panca!1g kayu akan memerlukan galian yang cukup dalam agar tiang pancang 

kayu tersebut selalu berada dibawah permukaan air tanah terendah. 

Adapun prinsip pelaksanaan tiang komposit ini adalah sebagai berikut : 

a. Selimut cetakan baja (casing) dan inti cetakan (core) dipancang bersama­

sama dalam tanah sehingga sampai pda kedalaman tertentu. 

b. Inti cetakan difarlk: k~h_!?.r d?.r! seEm~t cetakan dan tiang pancang kayu 

dimasukkan dalam seliinut cetakan terns dipancang samoai kelapisan 

tanah keras. 

c. Setelah sampai pada lapisan tanah keras inti cetakan dikeluarkan lagi dari 

selimut cetakan dan beton sebagian dicor dalam casing. Kemudian inti 

cetakan dimasukkan lagi da!am selimut cetakan. 

d. Beton ditumbuk dengan inti cetakan sambil selimut cetakan ditarik ke atas 

sampai jarak tertentu sehingga terjadi bentuk beton yang menggelembung 

seperti bola diatas tiang pancang kayu tersebut. 

e. inti cetakan ditarik lagi keluar dari selimut cetakan dan selimut cetaka."1 

diisi dengan beton lagi sampai padat setinggi beberapa sentimeter diatas 
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permukaan tanah. Kemudian beton ditekan dengan Inti cetakan kembali 

sedangkan selimut cetakan ditarik keatas sampai keluar da ·i tanah. 

f. Tiang pancang komposit telah selesai 

Tiang pancang komposit seperti ini sering dibuat oleh The Mac Arthur 

Concrete Pile Corp. 

4. Tiang pancang Komposit terdiri dari Tiang pipa baja, Beton dan Pipa 

logam tipis (Shell) - (Composite drcpped - Shell and Pipe pil ) 

Dasar pemilihan tipe tiang seperti ini adaiah: 

~ Lapisan tanah keras letaknya terlalu dalam bila dipergun' ' an ~iang pancang 

cor ditempat. 

~ Muka air tanah terendah terlalu dalam kalau digunakan tiang ko posit yang 

bagian bawahnya terbuat dari kayu. 

a. selimut cetakan (casing) dan inti cetakan (core) dipasang be:rsama-sama 

sehingga selimut cetakan seluruhnya masuk dalam tanah. en- ,dan inti 

cetakan ditarik. 

b. Tiang pipa baja dengan dilengkapi sepatu pada ujung bawah im sukkan 

dalam selimut cetakan terus di?ancang dengan pertolongan im1 cetakan 

sampai ke tanah keras. 

c. Setelah sampai pada tanah keras kemudian inti cetakan ditari keatas 

kembali. 

d. Kemudian pipa logam tipis (shell) yang beralur pada dindingnya 

dimasukkan dalam selimut cetakan hingga bertumpu pada penumpu yang 
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terletak diujung atas tiang pipa baja. Bila diperlukan pembesian maka besi 

tulangan dimasukkan dalam shell dan kemudian beton dicor sampai padat. 

e. Pipa logam tipis (shell) yang telah terisi dengan beton ditahan dengan inti 

cetakan sedangkan selimut cetakan ditarik keluar dari tanah. Lubang 

disekeliling shell diisi dengan tanah atau pasir. Variasi lain pada tipe tiang 

ini dapat pula dipakai tiang pemancang baja H sebagai ganti dari tiang 

pi pa. 

5. Tiang pancang komposit Franki (Franki composite pile) 

Prinsip tiang hampir sama dengan tiang franki biasa hany.::; : ,~ .anya disini 

pada bagian atas dipergunakan tiang beton precast biasa atau tiang profil H dari 

baja. 

Adapun cara pelaksanaan tiang composit ini adalah sebagai berikut: 

a. Pipa dengan sumbat betc!! dk0!' !e!'!e~!h dahu!u pada uj ur~;z -'ah pipa 

baja dipancang dalam tanah di;:ngan drop hammer sampai pa a tanah 

keras. Cara pemasangan ini sama seperti pada tiang franJri b lasu. 

b. Setelah pemancangan sampai pada kedalaman yang telah direncanakan, 

pipa diisi lagi dengan beton dan terns ditumbuk dengan rop hammer 

sambil pipa ditarik lagi ke atas sedikit sehingga terjadi b ntuk beton 

seperti bola. 

c. Setelah tiang beton precast atau tiang baja H masuk dalam pipa sampai 

bertumpu pada bola beton pipa ditarik keluar dari tanah. 

d. Rongga disekitar tiang beton precast atau tiang baja H diisi dengan 

kerikil atau pasir. 
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2.2.3. Pondasi tiang pancang menurut cara tiang meneruskan beban. 

Pembagian pondasi tiang pancang menurut cara tiang meneruskan beban 

terd iri dari: 

A. Pondasi tiang pancang dengan tahanan ujung (End Point Bearing Pile) 

Bila mana ujung tiang mencapai tanah keras dengan kuat daya dukung tinggi, 

maka beban yang diterima fomg akan diteruskan ketanah dasar pondasi melalui 

ujung tiang. 
I 
I 

p = Ga)l8 Parancangan 

Tarah lunak 

Tiang 
Pancarig 

f r Tallanan Ujung tiang 

Garr.bar. 11.1. Pondasi tiang pancang dengan tahanan ujung 
Sumber: Ir. Sardjono, H S. Pondasi Tiang Pancang, jilid I 

B. Por.dasi-tiar.g pancang dengan ianunun g~~ekun (friction piie) 

Bila tiang dipancangkan pada tanah dengan nilai kuat gesek tinggi Genis 

tanah pasir), maka beban yang diterirna oleh tiang akan ditahan berdasarhn 

gesekan antara tiang dengan tanah disekeliling tiang. 

P = Gaya Pem;mcangar. 

! l 

. 1 t 
Tahanan < Ge'sekiin · 

( Hambatan Lekat ). · 1 

Tanahlunak 

'Ta:nah keras 

Gambar. 11.2. Pondasi tiang pancang dengan tahanan gesekan. 
Sumber: Ir. Sardjono, H S. Pondasi Tiang Pancang, jilid I 
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2.2.4. Pondasi tiang pancang menurut cara pemancangannya. 

Pondasi tiang pancang menurut cara pemancangannya dibagi dua bagian 

besar, yaitu: 

A. Pemancangan Langsung (Displacement piles) 

Pemancangan Langsung ini adalah suatu tiang yang dipancang dengan bagian 

bawah tertutup, yang pada proses pemancangannya kedalam tanah mengakibatkan 

terjadinya perpindahan sejumlah tanah baik dalam arah horizontal maupun arah 

vertikal. 

B. Pemancangan dengan membuat lubang terlebih dahulu (Replacement piles) 

Pada pemancangan ini adalah suatu tiang pancang dimana dalam 

pemasangannya dilakukan dengan cara membuat lubang pada tanah terlebih 

dahulu, kemudian tiang pancang dimasukkan kelubang tersebut. Dengan cara 

pemasangan ini maka pada pemancangan ini tidak terjadi perpindahan tanah 

akibat dari desakan tiang se\vaktu <lafi Liang bahan 

pemasangan tiang terdiri dari : 

1. Tiang beton dicor dilubang bor (bored and cast-in situ concrete pile). 

2. Tiang pipa baja dimasukan kedalam lubang bor dan diisi beton. 

3. Tiang beton pracetak ditempatkan didalam lubang bor. 

4. Tiang baja profi! ditempatkan didalam lubang bor. 

5. Tiang pasta semen yang diinjeksikan kedalam lubang bor. 

2.2.5. Pemancangan tiang pancang 

Pemancangan tiang pancang adalah suatu usaha untuk menempatkan tiang 

pancang agar tertanam dalam tanah, sehingga tiang pancang tersebut dapat 

berfungsi sesuai dengan perencanaan. 
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Pada saat pelaksanaan pemancangan pondasi tiang pancang ada beberapa 

masalah yang sering kita temui dilapangan, antara lain: 

1. Pergerakan tanah pondasi 

Karena pemancangan tiang, tanah pondasi dapat bergerak, disebabkan 

sebagian tanah yang digantikan oleh tiang akan bergeser, yang dapat 

mengakibatkan bangunan-bangunan yang ada disekitarnya akan mengalami 

pergeseran. 

2. Kerusakan tiang 

Pemilihan ukuran dan mutu tiang didasarkan pada kegunaanya dalam 

perencanaan, tetapi setidaknya tiang tersebut harus dapat dipancangkan sampai 

pada kedalaman pondasi. Jika tanah cukup keras dan tiang tersebut cukup 

panjang, tiang tersebut harus dipancangkan dengan alat pemancang (hammer test) 

yang cukup kuat terhadap kerusakan akibat gaya pemancangan hammer tersebut. 

n,.h!m h,.J ini J.pn"]" tiHnO Htm1mm lllllnO tiHnO tfon'1t rfih.>nh1V <oo ·dPmiJ.iHn nln" ___,,_ ..._ .................... ..... ... .................. -r-· - - .. .. __.._ ... o - -·--r-... .. -..:- ...... o ...... - ...... o - - r-·- -- ~ - --~ ""·-- ~~ ~-- - ............... _ ... _ ...... .. - • ...., 

sehingga mampu memperbesar ketahanan tiang tersebut. 

Banyak faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pemanca~'gan ini, seperti 

karakteristik tiang pancang, karateristik alat pancang dan cara pemancangannya. 

2.3. Tiang pancacg kelompok 

Pada konstruksi sebemimya jarang sekali ditemukan terdiri dari sebuah tiang 

pancang tunggal (single pile), umumnya sering kita jumpai paling sedikit dua atau 

tiga tiang pancang dibawah elemen pondasi atau kaki pondasi. 

2.3.1. Pertimbangan tiang pancang kelompok 

Pada pondasi tiang pancang kelompok sangat diperhitungkan tekanan 

tanahnya, tekanan-tekanan tanah (baik gesekan samping maupun dukungan titik) 
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yang dikembangkan dalam tanah sehingga hambatan akan sating tumpang tindih 

(Over/aping), hal ini dapat dilihat pada gambar II.3. 

I 
s 

1 l' = Gay a Pemanc angan 

~ 

G aya ge sek yang terj adi 
pacla tanah aki bst 
desaksn tiang 

D~erah distribusi tanah 
pengaruh desakan tiang 

s 

Daerah distribusi tanah yang 
tumpang tindih paca 
kelompok ti ang 

kdt1;m;;;m 

1. -i- ti;rn;; p;mc;m;; rntmbt1.1.k;·111 

di d;-it1;·1h llU 

2. 3 t.1.;·u1g. p;·u1c111;; rntrnl'ltnk;m 
kontnbn-:1i ktp;·1ib ti:;;a1~~an 
di d~1tr;·il1 llU 

3. :: ti;·u1g. p;rnc;m;; mtmbtu1-::an 
kontnbu-:1i ktlKHb tt;;;mg.;·111 
di ibtr;·il1 llU 

Gambar II.3. Tegangan-tegangan yang mengelilingi sebuah tiang pancang 

gesekan dan efek yang dijumlahkan untuk sebuah kelompok tiang pancang 

Sumber : Joseph E. Bowles "Analisa dan desain Pondasi " jilid 2 

,, 

Jarak yang memadai diantara tiang pancang mereduksi daerah tumpang 

tindih dan banyaknya tiang pancang yang memberi kontribusi kepada setiap 

daerah. 
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2.3.2. Jarak antara tiang pancang dalam kelompok 

Dimana : 

I - - - l\ 
I 

0. 87 s 
LI 
Lt_-; 

3 Tiang pancang 

I -- - I 

~ 0 
s I 
I 

~ I 

L t=_-;_1 _J 

4 tiang pancang 

5 Tiang pancang 

' s = J arak Tiang Pancang 
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6 Tiang pancang 

7 Tiang pancang 

8 Tiang pancang 

Dimana : 

s = Jarak Tiang Pancang 

26 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



L 

L 

Dimana : 

s = Jarak Tiang Pancang 

I -

0 

0 

0 

0 

9 Tiang pancang 

--~--~J- -

0 

I s 

~ 
- J 

11 Tiang pancang 
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(a) untuk kaki tunggal 

l~~-t-Q~--1--~-+-~-J~J L=s____.__i s i ,=1 
Barisan tunggal untuk sebuah dinding 

~---f-9!;/1>1 
~ s 1 Sr 1_J 

Barisan rangkap dm~ untuk sebuah dinding 

I 
I 

1 
I 
Barisan rangkap tiga untuk sebuah dinding 

Dimana : 

s = Jarak Tiang Pancang 

w = Lebar Poer 

Gambar II.4. Pola kelompok tiang pancang khusus 
Sumber : Joseph E. Bowles "Analisa dan Desain Pondasi " jilid 2 
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Berdasarakan pada perhitungan daya dukllng oleh Dirjen Bina Marga 

Departemen P.U.T.L. diisyaratkan sebagai berikut: 

S > 2.5 D 

S>3D 

I 

0 
---s---

Gambar II.5. Jarak untara tiang dalam kelompok 

Swnber: Ir. Sardjono, H. S. "Pondasi Tiang Pancang ", jilid I 

Dimana : S = Jarak masing-masing tiang dalam kelompok 

D = Diameter tiang 

Ketentuan diatas berdasarkan pada pertimbangan sebagai berilmt : 

Biia S < 2,5 D ! P = Gaya Pemancangan 

Permukaan Tanah 

Kondisi 2 
1 Ti,..Pmcmg 

© Q) ® 
1----s-__,..__ __ s----.J 

Gambar II.6. Jarak antara tiang dalam kelompok kondisi S < 2,5 D 

Sumber: Ir. Sardjono, H. S. ''Pondasi Tiang Pancang ",Ji/id I 
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Pada pemancangan tiang no. 3 akan terjadi : 

Kondisi 1 : Kemungkinan tanah disekitar kelompok tiang akan naik terlalu 

berlebihan karena terdesak oleh tiang-tiang yang dipancang 

terlalu berdekatan. 

Kondisi 2 : Terangkatnya tiang-tiang disekitarnya yang telah dipancang 

terlebih dahulu. 

Bila S > 3 D 

Jarak ini ridak ekonomis sebab akan memperbesar dimcri.si dari poer (footing) 

Pada perencanaan pondasi tiang pancang biasanya setelah jumlah tiang 

pancang dan jarak antara tiang-tiang pancang yang diperlukan kita tentukan, maka 

kita dapat menen~kan luas poer (foocing) yang diperlukan untuk tiap-tiap kolom 

portal. 

• Apabila luas poer total yang diperlukan lebih kecil daripada setengah luas 

bangunan, maka kita pergunakan pondasi setempat denga..'1 poer diatas 

kelompok tiang pancang. .,. 

• Apabila luas poer total yang diperlukan lebih besar daripada setengah luas 

bagunan, maka biasanya kita pilih pondasi penuh (Raft foundation) diatas 

tiang-tiang pancang. 

2.3.3. Daya dukung kelompok tiang 

Dalam menentukan daya dukung kelompok tiang tidak cukup hanya dengan 

meninjau daya dukung satu tiang yang berdiri sendiri (single pile) dikalikan 

dengan banyaknya tiang dalam kelompok tiang tersebut, sebab daya dukung 

kelompok tiang belum tetu sama dengan daya dukung satu tiang dikalikan dengan 

jumlah tiang. 
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Seperti halnya pada tiang pancang yang berdiri sendin (single pile), maka 

tiang pancang dalam kelompok menurut cara pemindahan bebm1 kc tanah dapat 

dibagi dalam 2 bagian. 

2.3.3.1. Kelompok tiang pancang yang terdiri dari Point bearing piles 

Tiang pancang dalarn kelompok ini dipancang sampai tanah keras sehingga 

perhitungan daya dukung tiang ini berdasarkan pada tahanan ujung (eud bearing). 

Dalam ha! ini kem~puan tiang dalarn kelompok tiang adalah s a dengan 

ketr..ampuan tiang yang berdiri sendiri dikalikan dengan banyaknya tiang. 

Poer .-- Permukaan Tan ah 

' I i 
I 

I 
Tian g Pancar.g 

--~ 

1 Gambar II.7. Kelompok tiang pancang terdiri daripoint bearing pile. 
Sumber: Ir. Sardjono, H. S. "Pondasi Tiang Pancang ",.Ji lid I 

Qpg = n x Qs ... .. ....... ....... .......... . . .. ... .............. . ...... ...... .. . .... (2.1) 

Dimana : 

Qpg = Daya dukung kelompok tiang 

Qs = Daya dukung tiang yang berdiri sendiri (single pile) 

n = Banyaknya tiang pancang 
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2.3.3.2. Kelompok tiang yang terdiri dari Frictio11 piles 

Tiang pancang dalam kelompok ini tidak dipancang sampai tanah keras karena 

lapisan tanah keras letaknya terlalu dalam sehingga pemancangan tiang sampai 

lapisan tanah keras tersebut tidak mu..11gkin atau sangat sukar pelaksanaannya. Jika 

kelompok tiang pancang ini dipancang dalam lapisan lempung atau lanau yang 

mana kemungkinau harga konusnya = 0, maka daya dukung kelompok tiang 

pancang dihitung berdasarkanjumlah hambatan lekat (cleef da11 ko11us). 

Poer _____ _.... _____ _, PennukaanTai:;ah 

1 f 1 f 1 f 1 

HambatanLek& 1 r 1 r 1 r 1 r H 8!ll.ootan Leka!. 

1 t 1 t 1 It 1 t 
11 II II II lJ' lf v lJ v v 

lafisan tanahkeras 

- · ------·------·--· ----·--·------·--·'-·-· 

Garn bar IT .8. Kelompok tiang pancang terdiri darifriction pile. 

Sumber: Ir. Sardjono, H. S. "Pondasi Tiang Pancang", jilid I 

2.3.4. Efisiensi tiang pancang kelompok 

Penentuan daya dukung vetikal sebuah tiang dalam kelompok perlu dihitung 

terlebih dahulu faktor efisiensi dari tiang tersebut didalam kelompok, karena daya 

dukung vertikal sebuah tiang yang berdiri sendiri tidak sama besamya dengan 

i ·, ~ 1g yang berada dalam suatu kelompok. Daya dukung sebuah tiang dalam 
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kelompok adalah sama dengan daya dukung tiang tersebut · bila berdiri sendiri 

dikalikan dengan faktor efisiensi. 

Qag = E_o 17xQsp ·· · -·· .. .. .... . ... .. . -·· .. .... . .. ·-· ........... . .. . ............. . ( 2.2) 

Dimana : 

Qag Daya dukung yang diizinkan untuk sebuah tiang dalam kelompok 

Qsp Daya dukung yang diizinkan untuk sehuah tiang tunggal 

E_ul/ = Faktor Efisiensi 

Dalam perhitungan faktor efisiensi, ada beberapa meto<le yang dapat kita 

gunakan, yaitu : 

A. Metode Feld 

©-©-©-© 
I ~ / I ~ 

© 0 0 © 
~ I / 

© 0-0-0 
/ I ""' 

/ I "" 
© © © © 

Gambar II.9. Efisiensi tiang menurut metode Feld 
Sumber: Ir. Sardjono, H. S. "Pondasi Tiang Pancang ",Ji lid I 

Keterangan : 

Jumlah tiang = 16 buah 

• Tiang A dipengaruhi oleh 8 tiang yang berada disekelilingnya 

Maka Efisiensi tiang A (Ea-a)= 1 - ( 8/16) = 8/16 tiang 

• Tiang B dipengaruhi oleh 5 tiang yang berada disekelilingnya. 

Maka Efisiensi tiang B (Ea-b) = 1- ( 5/16) = 11/16 tiang 

• Tiang C dipengaruhi oleh 3 tiang yang berada disekelilingnya 
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Maka Efisiensi tiang C (EtT c) = 1 - ( 3/16 ) = 13/16 tiang 

Efisiensi dari kelompok tiang adalah : 

Tiang A sebanyak 4 buah : Etr A = 4 x E1r a = 4 x ( 8/16 ) = 32/16 

Tiang B sebanyak 8 buah : Eff B 8 x Eff b = 8 x ( 11/16 ) = 88/16 

Tiang C sebanyak 4 buah : EtT C 4 x EtT c = 4 x ( 13/16) = 52/16 

Total Efisiensi = Eff A+ EtT B + EtT C 

32/16 + 88/1 6 -L 52/16 

172./16 

10,75 

Efisiensi (Etf TJ) untuk satu tiang 10,75I16 

0,672 

B. Metode Uniform Building Code dari AASHO 

' ' ' 
T f:"\ r:, (:\ 1 -'1:1- -'11- -er 

Ul 

' ' ' 

1-0- -e- -0-
. ' ' 

Ul 

1 ~0- -0- -0-
. ' ' 

Ul 

' ' ' 

1 -0- -e- -e- n=
4 

Gambar II. I 0. Efisiensi tiang menwut metode Uniform Building Code dari 
AASHO 

S•.tmber: Ir. Sarqjono, H. S. "Pondasi Tiang Pancang ", ji lid I 
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Ketentuan : 

S s 1,57 x d x m x n .. . ... ... ... ... ..... . . ..... ....... . ... . ... .... ..... ... .... .. ( 2.3 ) 
m+n-2 

Dimana : 

S J arak antara tiang ( dari As ke As) 

d Diameter tiang pancang 

m Banyak..1ya baris 

n = Banyqknya tiang pancang perbaris 

Efisiensi satu tiang dalam kelompok : 

Effl] = 1 -~ {(n-l)m +(m-I)n l .... .. .... ....... . ... ....... .. ... .... ( 2.4) 
90 m x n J 

Dimana : 

() = Arc tan d (derajat) 
s 

C. Metode Los Angeles Group -Action fomiula 

Etrrt= 1 - - d { m (n-I)+n (m-1)+ f2 (m-1) (n-1) } ... (2.5) . 
7C x S x m x n '1 

Dimana : 

S Jarak antara tiang (dari Aske As) 

d Diameter tiang pancang 

m Banyaknya baris 

n Banyaknya tiang pancang perbaris 
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D. Metode SEILER - KEENY 

{ 
11 s 

Eff~ = 1- 7 (S 2-D x 

Dimana : 

m+n-2 

m +n - 1 

S J arak antara tiang ( dari As ke As) 

m Ban~1aknya baris 

n Ban.yaknya tiang pancang perbaris 

2.4. Penyelidilmn Tanal! 

0,3 
+-­

m+n 
l J ..... ..... ......... ( 2.6) 

Penyelidikan tanah diperlukan untuk menentukan jenis pondasi apa yang akan 

dipakai, menentukan daya duku..'1gnya dan menentukan I!letode konstruksi yang 

efisien. Penyelidikan tanah dapat dilakukan dengan lubang percobaan (trial pit), 

pengeboran dan pengujian langsung dilapa11gan Pengujian langsung dapat 

menggunakan sondir, statulart penetration test dll. Dari data diperoleh sifat-sifat 

teknis tanah yang kemudian digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

menganalisa daya dukung serta penurunannya (settlement). 

K.arateristiK tanah pada suatu lokasi umumnya amat variabel drastis dalam 

jarak beberapa meter. Oleh sebab itu penyelidikan tanah harus dapat mencakup 

( 

inf ormasi kondisi tanah sedekat mungkin dengan kenyataan untuk mengurangi · 

resiko akibat variasi tanah yang berbeda-beda dan jumlahnya cul..llp untuk 

menentukan rancangan yang mendekati kenyataan Perencanaan pengujian tanah 

menjadi bagian dari eksplorasi tanah dan perancangan pondasi. 

Tujuan langsung dari penyelidikan tanah adalah menentukan sifat-sifat dan 

teknis tanah, khususnya kw'.t geser dan sifat kemampatannya. Secara umum yang 

ingin dicapai adalah memberikan pandangan-pandangan tentang kelayakan suatu 
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lokasi untuk proyek dari aspek kondisi tanah, menentukan karakteristik tanah dan 

kemungkinan perilakunya akibat pembebanan, menafsirkan data tersebut dan 

digunakan untuk merekomendasikan perancangan. 

Penyelidikan tanah biasanya terdiri dari tiga tahap, yaitu pengeboran atau 

penggalian lubang percobaan, pengambilan contoh tanah (samplb1g) , dan 

pengujian cont0h tanahnya. Pengujian contoh tanah ini dapat dilak1Jkan 

dilaboratorium atau dilapangan. Pengujian contoh tanah yang dilakukan 

ciilapangan adalah dengan c::ira mengidentifika~i tanah sec:ira langsung 

dilapangan. Ini dapat diidentifikasi berdasarkan wama, bau, pemuaian, kekuatan 

kering, ketahanan, sedimentasi pada saat pengujian lapangan. Sedangkan 

pengujian contoh tanah ya.11g dilakukan di lab0ratorium lebih mendetail sekali. 

Hal ini yang berguna untuk mendapatkan sifat-sifat fisis tanah yang berguna 

untuk inenghitung kapasitas daya dukung dan penurunan. 

Pengujian dilapangan sangat berguna untuk_mengetahui karakteristik ta.mm 

dalam mendukung beban pondasi dengan tidak dipengaruhi oleh kerusakan­

contoh tanah akibat operasi pengeboran dan penanganan. Khususnya berguna 

untuk menyelidiki tanah lempung, lanau dan pasir tidak padat. Oleh karena itu 

pengujian-pengujian tersebut seharusnya tidak digunakan sebagai pengganti 

pengeboran, umunya hanya sebagai pelengkap data hasil penyelidikan. 

2.4.1. Data Sondir (Sondering Test) 

Secara geologi tanah terdiri dari berbagai jenis karakteristik yang berbeda­

!>eda Pada kedalaman yang berbeda kekuatan daya dukungnya akan berbeda pula 

Untuk mengetahui kekuatru.1 setiap lapisan tanah dapat dilakukan penyelidikan. 

dilapangan dengan menggunakan alat sondir. Pemeriksaan sondir yang 
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dimaksudkan untuk mengetahui perlawanan penetrasi konus dan hambatan lekat 

tanah yang merupakan indikasi dari kekuatan tanah. Alat sondir juga dapat 

menentukan perbedaan kekuatan lapisan tanah untuk kedalaman yang berbeda. 

Perlawanan penetrasi konus adalah perlawanan tanah terhadap ujung konus yang 

dinyatakan dalam gaya per satuan luas. Hambatan lekat adalah perlawanan geser 

tanah terhadap selubung bikonus yang dinyatakan dalam gaya per satuan panjang. 

Hasil penyelidikan dengan alat sondir ini pada umumnya digambarkan dalam 

bentuk grafik yang menyatakan hubungan antara kedalaman setiap lapisan tanah 

dengan besamya nilai sondir yaitu periawanan penetrasi konus. 

Dilihat dari kapasitasnya alat sondir dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu 

sondir ringan (2 ton) dan sondir berat (10 ton). Sondir ringan dipergunakan 

untuk mengukur tekanan konus sampai 150 kg/cm2
, atau kedalam maksirnal 30. 

m, cukup tepat di}Jakai untuk penyelidikan tanah terdiri dari lapisan lempung, 

lanau dan pasir halus, sedangkan sondir berat dapat mengukur tekanan konus 500 

kg/cm2 atau kedalaman maksimal 50 m, cuk'Up tepat dipakai untuk melakukan - - ~ 

penyelidikan tanah di daerah yang terdiri dari lempung padat, lanau padat dan 

pasir kasar. Dari hasil sondir diperoleh nilai jumlah perlawanan (JP) dan nilai 

perlawanan konus (PK), sehingga hambatan lekat (HL) dapat dihitung sebagai 

berikut : 

• Hambatan Lekat (HL) 

HL = ( JP - PK) x NB ...... .. ............ ..... ... ..... .... .............. ( 2. 7 ) 

• Jumlah Hambatan Lekat (JHL) 

i 
JHL L HL . .. · ... .. ............ .. ....... .. ...... ....... ........ .... ........ (2.8) 

n =O 
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• Jumlah Hambatan Setempat (JHS) 

JHS = HL/10 .... ......... ..... ..... ... ... .. ..... .... ...... .... ...... .... .... . ( 2.9) 

Dimana JP = Jumlah perlawanan (kg/cm2
) 

PK = Perlawanan konus (kg/cm2
) 

A Tahapan pembacaan (setiap kedalaman 20 cm) 

B Faktor alat (10) 

kedalaman (m) 

A. Berdasarkan Tahanan Ujung Tiang (End Beari1tg Pi.le) 

Tiang pancang yang dihitung berdasarkan pada tahanan UJung (end 

beari1tg pile) ini dipancang sampai pada lapisan tanah keras yang mampu 

memikul beban yang diterima oleh tiang pancang tersebut. 

e Kemampuan Tiang terhadap kekuatan tanah (berdasarkan nilai kc nus) 

Q 
A tiang x P 

tian? - - ··· ·· · ··· ·· · · ·• · · · · · · 
~ j 

(210 ) 

Dimana : 

Q1iang = Daya rl.ukung keseimbangan tiang (kg) 

Atiang = Luas Penampang tiang ( cm2
) 

P = Nilai Konus dari hasil sondir (kg/cm2
) 

3 = Angka Fal'tor keamanan 

• Kemampuan tiang terhadap kekuatan bahan tiang. 

P tiang =abahan x A tiang··· ... . .... . ... · · ··· ·· · · .... . .......... . . . .......... (2.11) 
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Dimana: 

P tiang 

<J bahan 

A tiang 

= Kekuatan yang diizinkan pada tiang pancang (kg) 

= Tegangan tekan izin bahan tiang (kg/cm2
) 

= Luas penampang tiang pancang (m2
) 

B. Berdasarkan Pelekatan antara tiang dan tanah (Frictio11 Pi.le) 

Daya dukung tiang pancang berdasarkan pelekatan antara tiang dan tanah 

(friction pile) , atau yang dikenal dengan istila..'1 cleef digunakan apabila tanah 

keras yang letaknya sangat dalam sehingga pembua!an dan pemancangan tiang 

sampai lapisan tanah keras sangat sulii dilaksanakan .. Didalam pengujian sondir 

untuk menentukan gaya pelekatan antara tiang dengan tanah dengan memakai alat 

bikonus. Gaya ini disebut juga hambatan pelekatan dan dalam grafik biasanya 

angka-angkanya dijumlahkan sehingga kita memperoleh jurnlah hambatan pelekat 

yaitu jumlah hambatan dari permukaan tanah sampai pada kedalaman yang 

bersangkutan. 

Berdasarkan hasil sondir Jumlah hambatan lekat (cleef) 

L = Panjang tiang yang masuk dalam tanah 

c Harga clee/rata-rata 

5 = Angka keamanan 
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2.4.2. Standard Penetration Test (SPT) 

Standard Penetratioll Test (SPT) adalah sejenis percobaan dinamis dengan 

memasukkan suatu alat yang dinamakan split spoon ke dalam tanah. Dengan 

percobaan ini akan diperoleh : 

kepadatan relatif (relative density) 

sudut geser tanah ( <j>) 

Nilai jumlah pukulan (N) 

Hubungan kepadatan relatif, sudut geser tanah dan nilai N dari pasir dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel II. I . Hubungan antara angka penetrasi standard dengan sudut geser 
dalam dan kepadatan relatif pada tanah pasir 

·-
Angka penetrasi standard Kepadatan relatif (Dr) Sudut geser dalam ( $) 

(N) (%) ( 0) 

0-5 0-5 26-30 

5-10 5-30 28-35 

10-30 30-60 35-42 i 
t--~~~3-0--5-0~~~-+-~~~6-0--6-5~~~--t--~~~3-8-4~6~~---<I 

Sumber:Braja M Las - Noor Endah, Mekanika Tanah, 1985 

SPT yang dilakukan pada tanah tidak kohesif tapi berbutir halus atau lanau, 

yang permeabilitasnya rendah, mempengaruhi perlawanan penetrasi yakni 

memberikan harga SPT yang lebih rendah dibandingkan dengan tanah yang 

permeabilitamya tinggi untuk kepadatan yang sama. Hal ini mungkin terjadi bila 

jumlah tumbukan N > 15, maka sebagai koreksi Terzaghi dan Peck (1948) 

memberikan harga ekivalen No yang merupakan hasil jumlah tumbukan N yang 

telah dikoreksi akibat pengaruh permeabilitas yang d;nyatakan dengan : 

No = 15 + Yi (N-15) ... .. ... ... ..... .. ... ... ...... .... ....... ..... .. ...... ( 2.13) 
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Jarum 
-,---- Penumbuk (63,5 kg) 
;-- Tali Penghela untuk mengayunkan penumbuk 

Tali penghela jarum 
Menara 

- --- Pipa Pemancang atau Pipa Pelindung 

..----Tangkai 13or 

l= Lubi:u1g bar kira-kira 75mm 

Alat Pengambil contoh tanah pada 
Test Penetrasi Standard. p<>netrasi 30cm 

Gambar IL 11 . Alat Percobaan Standard Penetmtion Test 

Angka penetrasi sangat berguna sebagai pedoman dalam eksplorasi tanah dai1 

untuk memperk:irakan kondisi lapisan tanah. Hubungan antara angka penetrasi 

::> i:aiil!a.i.-J ~.;:a1g<111 sudut geser tanah dan kepadatan relatif untuk tanah berpasir, 

secara perkiraan dapat dilihat pada tabel ll.2 berikut : 

Hubungan antara harga N denwm berat 'si yang sebenamya hampir tidak 

mempunyai arti karena hanya mempunyai partikel kasar (tabel II.2). Harga berat 

isi yang dimaksud sangat tergantung pada kadar air. 

Tabel 11.2. Hubungan antara N dengan Berat Isi Tanah 

Tanah tidak Harga N < 10 10-30 30-50 > 50 
kohesif 

Berat isi y KN/m3 12-16 14-18 16-20 18-23 

Tanah kohesif 
Harga N <4 4-15 16-25 > 25 

Be rat is i -,· KN/m3 14-18 16-18 16-18 >20 

Sumher : Mekanika Tanah & Teknik Pondasi, Sosro ;,_ ··sono Suyono Ir, 1983 
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Pada tanah tidak kohesif daya dukung sebanding dengan berat isi tanah, hal ini 

berarti tinggi muka air tanah banyak mempengaruhi daya dukung pasir. Tanah 

dibawah muka air mempunyai berat isi efektif yang kira-kira setengah berat isi 

tanah di atas muka air. 

Tanah dapat di katakan mempunyai daya dukung yang baik, dapat dinilai dari 

ketentuan berikut ini : 

• Lapisan kohesif mempunyai nilai SPT, N > 35 

• Lapisan kohesif mempunyai harga kuat tekan (qu) 3-4 kg/cm2 atau harga 

SPT, N > 15. 

Dalam pelaksanaan umumnya hasil sondir lebih dapat dipercaya dari pada 

percobaan SFT. Perlu menjadi catatan bagi kita bahwa jumlah puk."Ulan untuk 15 

cm pertama yang dinilai N 1 tidak: dihitung karena permukaan tanah dianggap 

sudah terganggu. Sedangkan nilai N2 dan N 3 diarnbil dari jumlah puk."Ulan pada 

!api~2..."! ~e"'."ik:.:t::j·:::, ;,:;hi.1.gga nilai N ' = N2 + N3 da.n jika nilai N' > 15 maka : 

N = 15 + 
1
/ 2 (N' - 15) .... ....... .... ......... ... .. ......... ......... .... .... ..... .. ... ... (2. i4 'j 

Daya dukung tiang pada tanah pondasi umumnya diperoleh dmi jumlah daya 

dukung terpusat tiang dan tahanan geser pada dinding tiang seperti diperlihatkan 

( 

dalam gambar(II.12) dan besarnya daya dukung yang diizinkan (Ra) diperoleh dari 

persamaan sebagai berikut : 

1 
R

0 
=- x Ru .... .. .. .. ... ..... .. .. .. ... .. . ...... ... .... .. .... ..... ... ...... .. .. ... . ( 2.15) 

n 

~ =Rp +RF ..... . .. . .... .. . .. ... ... .. .. .. .. . ... . .. ......... ... .. . . ... . . .. . .. .... ( 2.16) 
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1 ' 
Ra =- x (Rp +Rp) .... ... . .. .. .. .. ... .. ... .. . ... . ... . . .. .. ... .. .. . ... .... . .. .. .. .. (2.17) 

n 

Dimana: 

Ra = Daya dukung yang diizinkan 

Ru = Daya dulamg ultimate pada tanah pondasi (ton) 

RP = Daya dukung terpusat tiang l ton) 

RF = Gaya geser dinding tiang (ton) 

n = Fal.1or keamanan 

l 
P = G ::.ya pemancangan 

Pennukaan Tanah 

I I 
G aya geser dindi~g '. .o/)--1 I 

11 ·t 
1 l 1a '·san· t~ahkeras 

nr 
Daya duktmg ~ung { .f9:J) 

Gambar II.12. Mekanisme daya duku.-ig tiang 
Sumber: Ir. Suyono Sosrodarsono, Kazuto Nakazawa "Mekanika Tanah dan Teknik Pondasi ". 

Untuk memperkirakan daya dukung ultimate Ru ada suatu cara dimana 

perkiraan dihitung berdasarkan data-data penyelidikan lapisan dibawah 

permukaan tanah atau penyelidikan tanah (berdasarlan rumus :!-itik:a) dan suatu 

cara dimana perkiraan dilakukan dengan test pembebanan (loading test) pada 
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tiang. Cara yang terak:hir ini yaitu dengan test pembebanan memerlukan 

pertimbangan biaya clan waktu clan ticlak clipakai secara luas kecuali untuk 

pekerjaan konstruksi yang besar. 

• jika berat sendiri (dead weiglit) tiang cukup besar, rnisalnya tiang yang 

dicor ditempat (cast ill place) : 

Ra = _!_ x (Ru -Ws) + ws - W ..... ... . .. . . .. .. . . ... .. .... ... .. .. .. .. ... .... ( 2. !8) 
n 

• jika berat sendiri tiang, rnisalnya tiang pracetak yang berdiameter kecil 

dapat diabaikan : 

1 
R

0 
= - r: Ru ... . ... .. .. .. ... .. .... . . ..... . . ... .. .. . ... ... ... ... ..... . .. . .. .... . ( 2.19 ) 

n 

Ru = (q a x A)+ (U x I.I; x f;) ... ..... . ... ..... .... ... ..... . .. .. .... .... .... ( 2.20) 

Dimana 

Ws = Berat efektiftanah yang dipindahkan oleh tiang (ton) 

W = Bernt efektiftiang dan tanah didalam tiang (ton) 

q a = Daya dukung terpusat tiang (ton) 

A = Cuas Ujung tiang (m2
) 

U = Panjang keliling tiang (m) 

I; = Tebal lapisan tanah dengan memperhitungkan geseran dinding tiang 

f; = Besar gaya geser maksimum dari iapisan tanh dengan memperhitungkan 

geseran dinding tiang (ton/m2
) 
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Tabel 11.3. Faktor Keamanan 

Jembatan 
Jembatan Jalan Raya 

Kereta Api 
Konstruksi pelabuhan 

Tiang Tiang Tiang Tiang 
-

Pendukung Geser Pendukung Geser 

Beban Tetap 3 4 3 > 2,5 

Beban Tetap + 
Be ban - - 2 -

SemPntara 
-

Wal-tu Gempa 2 3 1,5 (1 ,2) > 1,5 > 2,0 

Angka dalam tanda kurung : bila beban kereta api diperhitungkan 

Sumber "Mekanika Tanah d.an Teknik Pondasi ", fl. Suyono Sosroc:larsono, 
Kazuto Nakazawa. Cetakan IV, 1988 hal. 100 

A. Daya dukung terpusat tiang 

Perkiraan satuan daya dukung (qd) dapat diperoleh dari hubungan antara 

LID dan qd/N dapat dilihat pada gambar II.13. 

qdfN + 
40 

0 

' 
' ' 

, U nip!< tiang pancang biasa 
, ' ' ' ' , .- I I 

,,./' ' l ! 
//~ U ~ tiang pif:la baj ~ 

,/ y~gt.erbuka UJun~a 
~~ I I 

10 15 

(
Panjang Ekuivalen pe~ angan :re di.lam lapisan pendukung ) 

Diame1erb.ang , 

LID 

Gambar II.13. Diagram perhitungan dari intensitas daya dukung ultimate tanah 
pondasi pada ujung tiang 

Sumber: Ir. Suyono Sosrodarsono, Kazuto Nakazawa "Mekanika Tanah dan Teknik Pondasi ". 
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Dimana 

L Panjang ekivalen penetrasi pada lapisan pendukung 

D Diameter tiang 

N Rata-rata N pada ujung tiang 

-Harga N 

~~~i 
.:..'(J) .,,../-++--+--+--+--I 

J~~ Dianggap sebagai 
perrrukaan Tanah 
pendukung 

(a) Bila tanah pendukung dianggap "bersih" 

-Hai-ga N 
10 20 30 40 50 

Panjang 
Penetrasi 
sampai 

f--+-+--+~~~~_. lapisan 
pendli<:ung 

(b) Bila lapisan antara dan lapisan 
Pendukung dianggap "tidak bersih" 

Gambar Il.14. Cara menentukan panjang ekuivaleri penetrasi sampai ke lapisan 
tanah pendukung .,. 

Sumber: Ir. Suyono Sosrodarsono, Kazuto Nakazawa "Mekanika Tanah dan Telmik Pondasi ". 

(1) Harga N rencana dari tanah pondasi pad ujung tiang diperoleh dengan 

N= NI +Nz (N:::;;40) . . . .... ...... ...... ..... . .. .... ... ..... .. .. ....... . . . .. .. (2.21) 
2 

Dimana: 

N = Harga rata-rata N pada ujung tiang 

N 1 = Harga N pada ujung tiang 

N 2 = Harga rata-rata N padajarak 4D dari ujung tiang 

(2) Jarak dari titik dimanasebagian daerahnya sesuai dengan diagram distribusi 
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harga N dari tanah pondasi dan garis N (bagian yang dimsir pada gambar) 

adalah sama untuk ujung tiang dan dianggap sebagai panjang penetrasi . 

Catatan : Harga N rencana diperoleh dengan cara yang sama seperti (b) 

Keterangan : Dalam menentukan panjang ekuivalen penetrasi sampai kelapisan 

pendukung tidak hanya distribusi harga N, tetapi tekstur tanah pada log bor juga 

harus benar-benar dipelajari untuk memilih antara diagram (a) dan (b) diatas. 

B. Gaya geser maksimum dinding tiang 

Bes&rnya gaya geser maksimum dinding (fl) dapat diperoleh dari tabel II. 4 

sesuai dengan macam tiang dan dan sifat tanah pondasi. C (pada tab el 11.4) adalah 

kohesi tanah pondasi di sekitar tiang clan dianggap sebesar 0,5 qu (kekuatan geser 

zmconjineal unconfined compression strength) 

Tabet 11.4. Intensitas gaya geser dindir..g 

lienis Tanah Pondasi 
Tiang Pracetak I Tiang yang Dicor ditempat 

Tanah Berpasir N/5 (SlO) N/2 (Sl2) 

Tanah Kohesif C atau N (:Sl2) C/2 atau N/2 ;_::::12) 
I 

Sumber: Ir. Suyono Sosrodarsono, Kazuto Nakazawa "Mekanika Tanah dan Teknik Pondasi ". 
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3.1. Organisasi 

BAB III 

MANAJEMEN PROYEK 

Dalam pelaksanaan pekerjuan pembangunan suatu proyek, agar segala 

sesuatu didalam pelaksanaannya dapat berjalan dengan lanc~.r dan baik, 

diperlukan suatu orsanisasi kerja yang efisien. 

Pada saat pelaksanaan kegiatan pembangunan suatu proyek terlibat uns'.lI­

unsur utama dalam menciptal.can, mewujudkan, dan menyelellggarakan pr0yek 

tersebut. Adapun unsur-unsur tersebut adalah : 

1. Pernilik proyek 

2. Konsultan Perencana 

3. Kontraktor Pelaksana 

4. Konsultan Pengawas 

3.1.1. Pemilik Proyek 

Pernilik proyek atau pemberi tugas yaitu seseorang atau perkumpulan atau 

badan usaha tertentu maupun jawatan yang mempunyai keinginan untuk 

mendirikan suatu bangunan. 

Dalam hal pembangunan Rumah Susun Sederhana Sewa 

(RUSUNA WA) ini, Kementerian Perumahan Rakyat Republik Indonesia 

(MENPERA) sebagai pemilik proyek mempunyai kewajiban sebagai berikut : 

Sanggup menyediakan dana yang cukup untuk merealisa.,ikan proyek dan 

memiliki wewenang untuk mengawasi penggunaan dana dan pengambilan 

keputusan proyek 
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Memberikan tugas kepada kontra11or untuk melaksanakan pekerjaan 

seperti yang diuraikan dalam pasal rencana kerja dan syarat sesuai dengan 

gambar kerja Berita acara penyelesaian pekerjaan, berita acara klasifikasi 

menurut syarat-syarat teknik sampai pekerjaan selesai seluruhnya sesuai 

dengan yang diharapkan 

Memberikan wewenang sepenuhnya kepada konsultan untuk mengawasi 

dan menilai dari hasil kerja kontraktor. 

Memberikan keterangan-keterangan kepada kontraktor mengena1 

pekerjaan dengan sejelas-jelasnya. 

Harns menyediakan segala gambar untnk gambar kerja dan buku rencana 

kerja dan syarat-syarat yang diperlukan untl!k melaksanakan pelaksanaan 

kerja sesuai dengan yang telah disepakati . 

Apabila kontraktor menemukan h~ticl:ik sp,snm:m atau peny1mpangan 

antara gambar kerja, rencana kerja dan syarat-syarat, maka ia dengan segera.,. 

memberitahukan kepada petugas secara tertulis, menguraikan penyimpangan itu, 

dan pemberi tugas memberikan petunjuk mengenai ha! itu, sehingga diperoleh 

kesepakatan antara kontraktor dengan pemberi tugas. 

3.1.2. Konsultan (Perencana) 

Konsultan yaitu perkumpulan maupun bad.an usaha. tertentu yang ahli 

dalam bidang perencanaan, yang akan menyalurkan keinginan-keinginan pernilik 

dengan mengindahkan ilmu keteknikan, keindahan maupun penggt;_:iaan bangunan 

yang dimaksud. 
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Tugas dan wewenang Konsultan Perencana adalah : 

a. Melaksanakan perencanaan terhadap kualitas bahan-bahan yang akan 

dipakai sesuai dengan keinginan yang telah disetujui oleh Pernilik Proyek 

(Owner) 

b. Mernbuat garnbar kerja sebagai pedornan pelaksanaan pekerjaan 

c. Mernbuat Rencanan Kerja dan Syarat-syarat (RKS) serta rnembuat 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

d. Meng~dakan perencar1aan atas teknik pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku 

e. Mengurus Surat Izin Mendirikan Bangunan (SIMB) 

f. Mengadakan pengawasan berkala/evaluasi proyek 

g. Memberikan solusi kepada kontraktor dan pengawas lapangan apabila · 

terjadi kendala pada garnbar kerja 

3.1.3. Kontraktor Peiaksana 

Kontraktor yaitu seseorang atau beberapa orang maupun badan usaha 

tertentu yang mengerjakan pekerjaan menurut syarat-syarat yang telah ditentukan 

dengan dasar pembayaran imbalan menurut jurnlah tertentu sesuai dengan Surat 

Perjanjian Pekerjaan (SPP) yang telah disepakati antara kontraktor pelaksana 

dengan Pernilik Proyek (Owner). 

Sebagai pengelolah segenap sumber daya, kontraktor Pelaksana harus benar 

- benar menyadari akan kedudukarmya sebagai pemeran utarna yang menentukan 

dalam pelaksanaan pekerjaan dilapangan. Kontraktor juga harus mem6~ihara 

hubungan baik antara semua pihak yang terkait pada jajararmya. 
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GAIVIB1\ H. BA.GAN TANGGUNG JAWAH KONTRAKTOR 

lt'J 

f',·11vvt,,1,,1i 
I 1111. 

h.:111.t:.-1' L 

n .U 1.ctn 

(-=:~) 
1n11-;1t1 

Ll 
\ L\ ,\ ,\ ,J I·: \ 11•:.\ 

KO .\TR .\ KTOH 

l "l. \\ L\ 

Dnmp1:1.k 
Lrn}'J.u· 

Sumbcr • Manajcmcn Proyck dan Konstruksi jilid I 

Dalarn hal pro:•ek pembangunan Rumah Susun Sederhana Sewa -

UMSU ini Kontraktor Pelaksana adalah PT. RIYAH PERMATA ANUGRAH. 

Kontraktor pelaksana mempunyai tugas dan kewajiban sebagai berikut : 

a. Melaksana.kan da.n menyelesaikan pekerjaan yang tertera pada gambar 

kerja dan syarat-syarat sesuai dengan berita acara penjelasan pekerjaan 

(Aanwij zing) yang telah dijelaskan, sehingga tidak terjadi kesalahan kerja 

yang berarti 

b. Memberikan laporan kemajuan bobot pekerjaan secara terperinci kepada 

pemilik proyek (Owner) 

c. Membuat struktur pelaksanaan dilapangan clan harus disahkan oleh 

pernilik proyek. (Owner) 
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d iVlenja l1 11 kerjas<1ma dala rn pel aksana::i n pro\'ek dengan Konsultan 

P renc<:rna 

3.1 .4. Ko nsult:rn Pengawas 

k onsul tan Pen gm\ as aJ al ah \ m1g bertugas mengawasi berla11gsungnya 

peker.iaan di lap:1ngan serta memberikan laporan kemajuan proye k kepada pemilik 

pro\ck s.._'rt~1 rn cmhc ri pcncrnng<1n/pcni L~ l n s<rn gnrnbar kepada para peke.-ja apabila 

ter_i ad1 kc kcl 1rna11 tcntang pcngertian gamb ar. 

3.2. Stn1ktu r Oq!,anis asi La pangan 

Dnlam rnelaksanakan sm lu pro' ek rnaka pihak Kontraktor (kontraktor), 

salah satu kC\\ a11 ba1111 Ya 11dalah 111c111b uat struktur organisasi lapangan Pada 

garn bar struktm organi sas i lapangan akan diperlihatkan struktur organisasi 

lapan gan da.:i1 pihak Kontraktur Pelaksana pada pembangunan Rumah Susun 

Sederhana Se\\ a ~ rvkdan 

- Site Manager ... 

Site Manager adalah orang yang bcrtugas dan bertanggung jawab memimpin 

proyek ses ua1 dengan kontrak Dalam menjalani tugasnya ia harus 

memperhatikan kepentingan perusahaan, pemilik proyek dan peraturan 

pemerintah yang berlaku, maupun situasi lingkungan dilokasi proyek. Seorang 

Site Manager harus mampu mengelola berbagai macam kegiatan terutama 

dalam aspek perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian untuk mencapai 

sasaran yang tel ah ditentukan yaitu jadwal, biaya dan mutu. 
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- Pelaksana 

Pela.ksa.na adalah onu1 g vang bertanggung jawab alas pelaksanaan pekerjaan 

atau terlaksananya pekerjaan pelaksana ditunjuk oleh kontraktor yang setiap 

saat berada di lcmpat peker1aw1 

-- Staf Teknik 

Star Teknik yang dimaksud dalam pela.ksanam1 proyek 1111 adalah oran yang 

bcrtugas mernbuat perincian-peri ncimi pekerjaan dan akan melakukan 

pend etai I da rt gambar kcrj a ( 13estek) :>'an g sudali ada. 

Seo rang mekanik berta.ngg un g jm' ab alas berfungsi atau tidaknya alat-alat 

ataupun mesin-rnesin yang di gunakan sebagai alat bantuk dalam pelasanaan 

pekerjaan di proyek. 

Seksi Logistik 

.Seksi LogisL1k adalah orang yang ber tm1ggung jawab alas penyediaan bahan-

balian yang di gunakan dalam pernbangunan proyek serta menunjukkan apakah 
... 

barmg tersebut bi sa atau tidaknya balian atau material tersebut digunakan. 

- Mandor· 

Mandor adalah orang berhubungan langsung dengan pekerja dengan 

memberikmi tugas kepada pekerja dalam pembangunan proyek ini. Mandor 

menerima i-ugas dan bertanggungjawab langsung kepada pelaksana-pelaksana. 
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BAB IV 

DATAPROYEK 

4.1. Data Teknis Tiang Pancang 

Data ini diperoleh dengan melakuka11 wawancara dan konsultasi langsung 

dengan pihak konsultan dan pihak pengawas lapangan dari pihak kontraktor yang 

ada dilapangan. data-data tersebut Jebih jelas terdapat pada lembann lampiran, 

meliputi : 

• Data Denah Tiang Pancang 

e Data Gambar Proyek (terlampir) 

4.2. Data Teknis Pemancangan 

Data ini cliperoleh dari lapangan menurut perhitungan dari pihak konsultan, 

dengan data sebagai berikut: 

I. Panjang Tiang Pancang : 6m 

KSI MiQVI! 

i- -,;-,; -,:~ ~ 
0.31l Hll. L ___ --- 1 

~".ilffll'MM..++tr"'.,·,,_.,,'· tf'. ' . 1:\k\11 /\ /·. ;\;\/, :1'\1 \ / \ /\ 1\,i• 1'1 AA J.7. n ,i;,-f\!\Afll•nmi~· ,, ,!,},,,,,, -
~~;::::::::'.:::'.::=:::=::~::r:y::·~:=-~-"!i.::.:- ·v..".::_:.:.'.· .:.:-· -~ '-· . '··· , . v v.nJ. 111.VV' .. n i"'il!'i'i'i'11111 

t!Qf . ·~ 
~· .~.M_t,~~ 

l((jfl -s GC1 ti : ma. ti! I 
. ·- ·----~l'!lt~·'~"'~"---1---'~' """'-"~'-- \0 11J~.,, ! 

------1 

Gambar IV.I. Tiang Pancang 

2.a. Dimensi Tampang Tiang Pancang : 250 x 250 mm 
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~-
""' : 

I 1·~ -~--: .... ...,,. _ ..... - - . ·- - ··. - ·- ·-·· · ---- .. ·· - ··· 

Gambar IV .2 . Penampang Tiang Pancang 

2.b . Minipile Penampang Segi Empat Upper Type & Middle Type 

Gambar IV. 3 Penampang Segi Empat Upper Type & Middle Type 
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2 c. Minipile Penampang Segi Empat Bottom Type 

J'Hil IH'f i -.i> r .. ·~~ ·~;,~~: 

#~ ""'" 
1 tll I •·"° ~"' 

\ll,l .~ Q'I \ •~,. 
·-.. ..,.--··· ··-·- ·-··· 

I ; 

f~ ~''~ ~· 
\ \M!UfUll l~•~ 

IJ!. 

Gambar fV 4. Minipile Penampang Segi Empat Bottom Type 

. Spes1likas i Teknik Ti ang Pancang Prategru1g Penampang Segi Empat 

1--~, ---~--,,-.u-1:-.ri-.,.--. ------~-.-·1;-~;-1:,-li ----···· - ------· -· · · ····· 

! ··:·:~·.::. : : fl 1.,;,~~ · .. , •l'.t \ • ;P. ·.: :, 1 ~r·,·,·ri Ii/I: ~ · tJfr ( II \•ll ~ X! ... 

I I .... . l ~ -· ~ ·, · · \ \ 

!-- --~-. --~-+--1 ·,,-,,,. - ,;l 

L---~----~--~- - --

' 'J .TIH.A>"•J. ·r•.J..\ .1r,r,1::fi 0 11\" 

>::1 11h1i 1 :1: :ri:c ·,-,i~ ; 

Tabel !V 5. Spesifikasi Teknik Tiang Pancang Prategang Penampang Segi 
c mpat 

4. Detai I Tiang Pancang Keseluruhan 

Pan.1ang Tiang Pancang Type Bot1om 6 m 

Panj ang Tiang Pancang Type Midll e 18 m 
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Panjang Tiang Pancang Type Upper 6 m 

· ~ : .,. :·- ·t 
• - ~ ~ l ·! 

: 
<. ·' . , • 

' 
.... : ·, ... i 

I ., 
.c ... ~; 

Gambar IV. 6. Gambar Tiang Pancang Keseluruhan 
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BABV 

PERALATANOANBAHAN 

5. l. Peralatan Yang Dipakai 

Adapun yang mendukung untuk kelancaran proyek pembangunan Rumah 

Susun Sederhana Sewa ini adalah karena adanya peralatan yang bisa dipakai saat 

berlangsungnya kegiatan. Didalam pelaksanaan proyek pembangunan Rumah 

Susun Sederhana Sewa lni alat-alat yang digunakan adalah sebagai berikut: 

/ . Concrete Mixer 

Untuk mengaduk beton dapat digunakan alat pengaduk mekanis yaitu 

CONCRETE MIXER (Molen), kecuali untuk mutu beton Concrete Mixer 

(Molen) ini berkapasitas 0 .5 m3 dimana waktu untuk pengadukan campuran cor 

selama I menit sampai \ ,S menit. Yang perlu diperhatikan dala.m penga.dukan 

adalah hasil clan pengadukan dengan mernperhatikan susunan dan warna yang 

sama. 

2. Pump Concrete 

Pengecoran beton pada plat di 1.akukan dengan alat berat yaitu PUMP 

CONCRETE. dirnana alat m1 berfl.111gsi untuk memornpa adukan dan molen 

truk ke plat lantai . 

3. Vibrator 

Vibrator adalah sejeni s mesin penggetar yang berguna untuk rnencegah 

timbulnya rongg<H ongga ko ong pada adukan beton, maka adukan beton harus 

diisi sedemikian rupa ke dalam bekisting sehingga benar--benar rapat dan padat. 

Pemadatan ini dapat dilakukan dengan dua cara yaitu : 
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a. Dengan cara merojok, menumbuk serta memukul-mukul cetakan/mal 

dengan besi atau kayu (non mekanis) 

b. Dengan cam mekanis , yaitu dengan cara merojok pakai alat penggetar 

vibrator, pada cara ini yang perlu diperhatikan adalah: 

- Jarum penggetar dimasukkan kedalam adukan beton secara vertikal, pada 

keadaan khusus boleh dimiringkan sampai 45° 

- Janim penggetar tidak boleh bersentuhan dengan tulangan beton, untuk 

menjaga tulangan tidak terlepas dari beton 

Untuk bcton yang tebal, penggetar dilakukan dengan berlapis-lapis setiap 

lapisan mencapai 30 sampai 50 cm. 

.J. Kereta ,\'orong 

Di gunakan untuk mengangkat dru1 memindahkan campunm beton (concrete), 

tanah pada peke~jaan timbunan lantai , dan lain-lain yang dapat 

mempermudah/memperlancar pekerjaan dilapangan. 

5. /for Cutter 

Alat ini d1 gunakan untuk memr)tong besi tulangan sesuai ukuran yang 

dirng inkan setelah itu bes i tulangan dapat digunakan sedemikian rupa untuk 

dipasang pada plat Kolom Joint , ualok . clan lain sebagainya. Dengan adanya 

bar cutler ini pekerjaan pe rnbesian akan lebih rapi clan dapat menghemat besi 

'ang dipakai . 

6. Beuge/ 

Beuhel ini terb uat dari besi bulat panjang kira-kira l m yang ujung sebelahnya 

agak berbentuk. 

60 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



7. Sekop tla11 O rngkul 

Sekop d<u1 cangk ul d1gunaka11 untu k meratakan acl ukan pacla pengecoran. 

8. 1V.fesi 11 Po 111p11 

Mesin pompa aclalah ala l penghisap atau penyedot air, gunanya untuk 

mem ompa air sumur bor yang di pakai pada pengecoran clan diclalam proyek 

ini di gunakan untuk rnembuang air yang mengendap atau tergenang pada 

pengecoran pl at lantai , pondasi bagian bawah, sloof dan pur. 

9. Mobil Crane 

Berrungs i sebagai pesav, at angkat. Misalnya • digunakan untuk mengangkat 

pelat lan tai )'ang sud ah dicor ke atas bangunan. 

I 0. Tower Crane 

Sama halnya dengan mobil crane akan tetapi tower crane mempunya1 

kelebihan dari jangkauan, wak1u danjarak efesiensi kerja dilapangan. 

5.2. Bahan-bahan Yang Dipakai 

Adapun bahan-bahan yang digunakan dalam pembangunan Rumah Sakit mi 

adalah sebagai berikut • 

a. Semer,.Portl anrJ (PC\ '1 ., Pasir (Agregat Halus) c. Kerikil (Agregat Kasar) 

d Air e. Besi Tulangan f Bahan-bahan Tambahan 

a. Portland Cement (PC) 

Semen adalah bagian yang sangat penting dalam pembuatan beton. Fungsi 

semen sebagai bahan pengikat yang kohesif. Pengikatan clan pengera<:>an semen 

hanya dapat terjad i karena adanya air. Dan air inilah yang dapat melangsungkan 

reaks i-reaksi kimia guna melarutkan bagian clan semen sehingga menghasilkan 

6 1 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



seny<.m a-senyawa hid rat yang dapa t mengeras. Dari ha! terseput di atas, kekuatan 

bcton dap:ll dipcngnru hi olch rnutu .-.:crncn cbn nir Yang dipakai. 

Mengenai air ak<m diurai kan dalam bagian tersendiri . Dalmn proyek ini 

semen yang dipergunakan adalah semen Andalas yang berasal dari l'.ceh. Karena 

dibuat d.i Indonesia dan dengan ku alitas yang tinggi, maka semen tidak perlu lagi 

diperiksa clil aboratorium. Permasalahan pada semen adal ah masalah penyimpanan 

dan pen imbunan Semen ,·ang berada clalam kan tongan semen yang so bek atau 

ru sakJah itnnnya tidak cl c.;.pat dipergunnkan !ag i untuk peke~jaan beton karena tel ah 

bere<il,si dengan udara lu <:u- (ucl ara va ng tc lah banyak rnengandung air clan 1.al 

kimia yang mamp u mengurangi mutu semen) 

b. Pasir (Sebagai Agregat Halus) 

Pa:-; ir untuk aclukan pasangan, adukan pl as teran dan beton bitumen harus 

memenuhi s ~ · ara t- syara t sebagai berikut : 

l . Pasi r irnsus tajam clan k~ras Harns bersifat kekal artinya tidak pecah atau 

hancur oleh pengaruh - pengaruh cuaca seperti terik matahari dan hujan. 

2. Pasir harus tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 5 % (ditentukan 

terhadap berat kering), yang diartikan dengan lumpur ialah bagian -

bagian yang dapat melalui ayakan 0.063 mm. Apabila kadar lumpur 

melalui 5 % maka agregat harus dicuci . 

3. Pasir tidak boleh mengandung bahan-bahan organis terlalu banyak yang 

ham s dibuktikan dengan percobaan warna dan Adbrams - Harder (dengan 

larutan ,NHOH). Agregat halus tidak memenuhi percobaan warna ini dapat 

juga dipakai, asal kekuatan tekan adukan agregat yang sama. 
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··I l\.1s1r tcrdiri Jari butir-but1r yang berancka ragam besar.nya apabila diayak 

dengan susun an cl iatas a\ akan \ ang ditenlukan dalam syarat-syarat 

dibmrnh 1111 : 

- Sisa di atas avakan 4 nun , harus minimum 2 % beral. 

- Sisa d1alas ayakan I mm, harus minimum I 0 % bt"?ra.t. 

Sisa di atas ayakan 0,25 mm, harus berkisar antara. 80 % clan 95 % berat. 

c. Agregat Kasar (Kerikil dan Batu Pecah) 

Agregat kasar untuk adukan beton dapat berupa kerikil sebagai hasil 

disintegrasi alami dari batu-batuan atau berupa batu pecah yang diperoleh dari 

pemecahan batu. Pada umumnya yang dimaksud dengan agregat kasar adalah 

agregat dengan besar butiran lebih dari 5 mm, menurut ukuran kerikil dapat dibagi 

sebagai berikut · 

a. Ukuran butir S - IO mm disebut kerikil halus 

b Ukur'an butir iu - 2ll mrn' di sebul kerikil sedang 

c. Ukuran butir 20 - 40 mm di sebut keri kil kasar 

cl . Ukura.n butir 40 - 70 mm di sebut kerikil kasar sekali 

Batu pecah atau kerikil adalah bahan yang diperoleh dari balu pecah 

menjadi pecahan-pecahan berukuran 5 - 70 mm. pemecahan biasanya 

menggunakan mesi n pemecah batu (Jawbreawher I crusher) Agregat kasar haru c; 

memenuhi syaral sebagai mana tercantum daJarn PBI 71 NI 2 : 

I. Agregat kasar untuk beton berupa kerikil sebagai hasil disintegrasi alami dari 

batu-batuan atau berupa batu pecah Pada umumnya yang dimaksud dengan 

agrega t kasar adalah agregal dengan kasar butir Jebih dari 5 mm sesuai dengan 

s' ara t - s;. a rat pengmrnsan mulu agregat unluk berbagai mutu beton. 
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2 Agregat halus te rdi ri dari butir-butir yang keras dan lidak berpori , agregat kasar 

yang rn engand ung bul1r-butir pip1h dapal dipakai . apabila JUmlah butiran pipih 

tersebul tid ak melampaui 20 °/r, dari beral agregal seluruhnya. Butir-butir 

agregat kasar harus bersi fat kekal artinya tidak hancur oleh pengaruh cuaca, 

seperti te rik matahari dan hu_ian. 

3. Agregat kasar tidak boleh mengandung lumpur lebih dari l (satu) % 

(ditcntukan tcrhadap bcrat kering). yang diartikan dengan lumpur adalah 

bat,>i an-bagian vang dapat melalui ayakan 0.063 mm. Apabila kadar lumpur 

melampaui I '% maka agregat kasar harus dicuci 

4. Agregal kasar tidak bol eh mengandung 1at-1at yang reaktit' alkali . 

5. Kekerasan dan butir-butir agregat kasar diperiksa dengan bejana penguji dari 

Rudeloff dengan bahan penguji zat, yang mana harus dipenuhi syarat-syarat 

berikut : 

- Tidak terjadi pembubukan sampai fraksi 9.5 - l .9 mm, lebih dari 24 % berat 

- Tidak te~jadi pembubukan sampai fraksi 19 -- 30 mm, lebih dari 22 %, atau .,. 

dengan mesin pengawas Los Angelas 

6. Agregat .kasar harus lerdiri dan butir-butir yang beraneka ragam besamya dan 

apabila diayak dengan susunan ayakan yang ditentukan dalam pasal 3.5 ayat 1 

harus mernenuhi syarat sebagai berikut : 

- Sisa diatas ayakan 3 1,5 mm harus 0 ~o berat 

- Sisa diatas ayakan 4 mm harus berkisar antara 90 % - 98 % berat 

- Se! isih antara sis a - sisa kumulati f diatas dua ayakan yang berumtan, adalah 

maksimum 60 % dan minimum l 0 % berat 
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7. Besa r butir agrcga l maksimurn tidak boleh lerdiri dari pada seperlima jara · 

terk ec il anta ra bidang - biclang sarn 1) ing dan cetakan, sepertiga dari tebal plat 

al<HJ t1 1.,:1 pl'.1e111p :1l dari jarak hers ih minimum anlarn halan g- balang alau 

herk as- berkas tul angan . pen\' irnpangan (l:lri pernbatasan ini diizinka11, apabila 

rnenu ru l penil a ian pengmrns ah!: , cara-cara pengeco ran beton adalah 

sedernik 1an rupa sehin gga te rJ am in tid ak leq adi sarang-sarcmg kerikil 

d. Air 

Penggunaan air ll'. rutama untuk campuran beton sangat penting sekali , 

sebab lungs i air adaJah sebagai katalisator daJam hal pengikatan semen terhadap 

bahan- Lahan penyusun. Untuk , maksud ini besarnya pemakaian air dibatasi 

menurut presentase yang direncanakan . Apabila air terlalu sedikit digunakan 

daJam proses pembuatan beton, campuran tidak akan baik dan sukar dikerjakan, 

sebaliknya bila air terlalu banyak dalam adukan beton, kekuatan beton akan 

berkurang dalam penyusutan yang terjadi akan besar setelah beton mengeras. 

Air yang di gunakan untuk adukan beton adalah air bersih, dan memenuhi .,. 

syarat-syarat tercantum dalam PB I 71 NJ ·- 2 pasal 3.6 yaitu : 

l . Air untuk pembuatan dar1 perawatan beton tidak boleh mengandung 

minyak, asam alkali, garam-garaman, bahan-bahan organic atau bahan­

bahan lain yang merusak beton atau baju tulangan. 

2. Apabila terdapat keraguan-keraguan mengenai air, dianjurkan untuk 

mengirimkan contoh-contoh air ke lembaga pemeriksa bahan-bahan yang 

diakui untuk selidiki sampai seberapa jauh air itu mengandung zat-zat 

yang dapat merusak tulangan. 

GS 
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3. Apabil a perneriksaan contoh air dapat dilakukan, rnaka .dalam hal adanya 

kekuatan tekan motel semen ditarnbah pasir dengan memakai air suling. 

Air lersebu t clt<:mggap dapat dip:i.kai apabila kekuatan tekan motel dengan 

me111akai air itu pada urnur 7 d;1n 28 hari paling sedikit adalah 90 % clari 

kc ku;1 t;m \c k<111 mule! dcng;\Jl 111cmak;11 :.ur suling pada umur \<.U1g sama 

-1 .lu rnlah air \ an g dipaka i unluk mcm hual ad ukan beton dapat ditenlu 1\an 

dengan ukurnn isi atau ukuran berat ~1 t a u harus dilakukan setepat tepatnya . 

e. Besi T ulanga n 

Cn mpu ran beton \·ang rnernak a1 baja tul angan y<mg lazim disebul beton 

bertul ang mer 1pakan suatu bahan bangunan yang dianggap memikul gaya secarn 

bersam.'l-sama Bes1 tulangan yang dipakai adalah dari baja yang berpenampang 

bulat berulir dan polos. Fungsi dari besi dan beton-beton bertulang hanya dapat 

dipertanggung jawabkan apabila penempatan biji tulangan tersebut pada 

kedudukannya sesuai dengan rencana gambar yang ada. 

Dalarn pelaksanaan pekerjaan, fakior kualitas dan ekonomisnya dapat 

dicapai apabila cara pengerjaannya ditangani oleh pelaksana yang berpengalaman, 

dengan tetap mengikuti persyaratan-persyaratan yang telah ditetapkan. Tujuan­

tujuan ini hanya mungkin dapat dicapai apabila urutan pengerjaan dan 

pengawasan benar-benar dapat dilaksanakan dengan baik. Sangat diperlukan 

sekali perhatian kearah ini sejak dari pemilihan/pembelian, cara penytmpanan, 

cara pemotongan/pembentukan rnenurut gambar dan lain-Iain. 
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Pada pelaksanaan provek in i tulanga n yang dipakai adalah baja tulangan : 

I) 13qja Tulangan Del'o rrn (13.JTD) : U · - .VJ (l'y = 400 M Pa) 

2) Baj a Tul angan Polos (BJTP) . U - 24 (I ~.= 240 MPa) 

3) Modulus Elasti s1t as (E,J . 200000 M Pa 

~i ) Modulus Geser (G) · 80000 M Pa 

5) Nisbah Poisson (~L) : 03 

(1) Koe fi sien Pemuaian (a.) 12 :-: Io-(• I °C 

f. Grouti ng 

ULTR.AGROUT CB adalah sua t11 campuran kenng yang terdiri atas semen 

t1pe I . p<Ls ir s1li cn ,·::ing dikombinas i secara cerrnat, bahan pou .olan _ bubuk 

plasti ciser, pengurangan gelernbung udara.. d:rn bah<rn k1mia lainnya dalan1 bentuk 

bubuk . IJc rsif'a l. t1 cln k susut. mudah di nlirk rn1 cl an rn crniliki kunl tckan yang sangat tinggi 

Didis~1 i n un tuk mcngisi rongga-rongga tctap. misal nrn dibawah plat c!asar (base plate) 

mcs in- mcs i11 \a ng krit is. lubang pac!a strukt ur beton. dibawah pelat penyanggah balok 

pac!a _i cmbata n. panel-panel bcton pra-cctak. cc l::ih dibawah kaki kolom ba_ia. balok-balok '" 

bct0n pra tcka n. angkur ba ut. maupun pcrbaik an kcropos pada bcton vertical scperti. 

kolom atau dindi ng. 

( I ) Mu tu 13ahan Grouting pada kolom : K - 450 (fc = 37 .3 MPa) 

(2) Mutu Bahan Grouting pada titik kumpul : K - 450 (fc = 37.3 MPa) 

(3) Mutu Bahan Grouting pada balok U : K - 450 (f c = 37 .3 MPa) 
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DATA·· DATA TEKNIS 

Ku at Tekan sesuai Penggunaan air 
ASTM C- 1 09 (kg/ci112

) maksimum 

J hari 317 

3 hari 439 

7 hari 55 l 

2 ~ hari (14 7 

Derajat kccnira n /\ STM C l)J \)- i l) lJ3 

Perubahan Volume - ASTM C 940 - 1989 

Bleeding - ASTM C 940 ·- 1989 

\Vn ktu lkn t 

g. Ks1yu d a n kayu lapi s 

Penggunaan 
Air minimum 

471 

656 

771 

890 

30 detik 

Positif 0 3 <Yu 

0 % 

Awal 4. 16' 
Akhir 5. 18' 

K<1' u l Jnt uk n d is ti 11 g • Ka \ u kL~las Kua! II 

1';1\ u I ,ap is untuk lk kistin g · Jen is Phenol Film Tebal - 18 mm 

g. Bah:rn - Bahan Tambahan 

Unluk memperbaik1 mutu . sifo t penge rjaan . waktu pengi katan dan 

penger;1san heton at;.1u pun bentuk maksud lain , dapat dipakai bahan tambahan. 

kn 1s dan _1umhh haha11 t;1111bahan yang d1pakai harus disclujui lcrlebih dahulu 

oleh pengawas ahl1 

Manfaat dari bahan-bahan tambahan harus dapat dibuktikan dengan hasil 

percobaan. Dan selama bahan-bahan ini dipakai harus diadakan pengawasan yang 

cermat terhadap pemakaiannya. 

Dalam proyek ini, paku besi dan berbagai ukllran, cat, dempul dan bahan-

bahan lain yang merupakan salah satu bahan tambahan yang dipergunakan dalam 

proyek ini dan diperoleh dari kota Medan. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

6.2. Sara n 

a. Pondasi yang dipakai pada Proyek Pembangunan Rumah Susunan 

Sederhana Sewa (RUSUNAWA) adalah Pondasi Tiang Pancang 

Segi Empat. Pondasi ini cocok digunakan untuk pembangunan 

gedung bertingkat banyak. 

b. Teknik Pelaksanaan · Pondasi tiang pancang dimulai persiapan 

lapangan, persiapan alat dan 1)ahan, pelaksanaan pemancangan, 

dan diakhiri dengan pengambilan data kalendering. Setelah data 

blendcring didapatkan maka dilakukan perhitungan daya dukung 

<.:. H:oinhrtiiangfl11111bir11~hir apabil:1 pi sto n hammer naik melebihi 

ketinggian biasanya , yang te1jadi berulang-ulang kali dan garis­

garis cincin (ujung) piston dapat terlihat. 

d . Tian g pancang haru s dibuat rnemenuhi keten tu an sesuai dengan 

rnutu yang digunakan. Mutu beton untuk tiap jenis unit harus 

se bagai rnana yang ditunjukan pada gambar. 

a. Pada saa t memeriksa kelurusan tiang pancang sebaiknya 

digunakan theodolit agar kelurusannya dan letaknya, lebih akurat 

bila dibandingkan dengan menggunakan waterpass 

b. Mcrnberikan penjelasan pad a kegiatan Test berkala (periodict test) 

69 

... 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



. • .LJLIULIJlll.illl :IWI ILllWlllJ lllllLl ll.l lllllllllllll lll llllll ll lllllllllllllllllll llllllllllll llll llllllllllllllllllllllllllllllll!ll[ll 

c. Adanya pengawasan yang teratur dan baik, baik pengawasan 
'· ' ' ' 

terhadap mutu bahan yang dipakai ataupun pengawasan terhadap· 

jumlah bahan yang dipakai sehingga tidak terjadi pemborosan 

dalam pengerjaan proyek pembangunan ini. 

d. Mohon cliberi kese mpatan kepada para Mahasiswa/l untuk ikut 

se rt a dalam pengujian sam pl e silinder beton dilaboratorium. 

... 
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~J?T-Test 

q .. (k g / c m2 ) 

0 5 0 100 15 () 200 250 

l / ·n - --~-

lQ '~~--t--t--r--<r-~· tc--t--+--t--f--1f--ir---ir---1----t---t-+-+---+---+--+--t.--!-_j__J , _ 
·- - -~ 

- ~-- - --~ ---~~ -1--i--i~:=-=-t~"7t------+-+--+--+--+-+-+-l---l---+--+---+----1 

12 
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q c (kg/cm2) 

0 5 0 100 1 5 () 200 250 

tsf (kg/ c m) 
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